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Kata Pengantar

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan; Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki tugas dan fungsi mengembangkan
buku pendidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah, termasuk Pendidikan Khusus. Buku berkaitan erat dengan kurikulum. Buku
yang dikembangkan saat ini mengacu pada kurikulum yang berlaku, yaitu Kurikulum
Merdeka.

Salah satu bentuk dukungan terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di satuan
pendidikan ialah mengembangkan buku teks utama yang terdiri atas buku siswa dan
panduan guru. Buku ini merupakan sumber belajar utama dalam pembelajaran bagi
siswa dan menjadi salah satu referensi atau inspirasi bagi guru dalam merancang dan
mengembangkan pembelajaran sesuai karakteristik, potensi, dan kebutuhan peserta
didik. Keberadaan buku teks utama ini diharapkan menjadi fondasi dalam membentuk
Profil Pelajar Pancasila yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia; berkebinekaan global, berjiwa gotong royong, mandiri, kritis, dan
kreatif.

Buku teks utama, sebagai salah satu sarana membangun dan meningkatkan budaya
literasi masyarakat Indonesia, perlu mendapatkan perhatian khusus. Pemerintah perlu
menyiapkan buku teks utama yang mengikuti perkembangan zaman untuk semua
mata pelajaran wajib dan mata pelajaran peminatan, termasuk Pendidikan Khusus.
Sehubungan dengan hal itu, Pusat Perbukuan merevisi dan menerbitkan buku-buku

teks utama berdasarkan Capaian Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkolaborasi
dalam upaya menghadirkan buku teks utama ini. Kami berharap buku ini dapat menjadi
landasan dalam memperkuat ketahanan budaya bangsa, membentuk mentalitas maiju,
modern, dan berkarakter bagi seluruh generasi penerus. Semoga buku teks utama ini
dapat menjadi tonggak perubahan yang menginspirasi, membimbing, dan mengangkat

kualitas pendidikan kita ke puncak keunggulan.

Jakarta, Juli 2024

Kepala Pusat Perbukuan,

Supriyatno, S.Pd., M.A.




Buku Pendidikan Jasmani dan Olahraga untuk KelasIISD (Fase A) inidirancang berdasarkan
berbasis Model Pendidikan Gerak dan Model Pendidikan Kebugaran yang berpusat pada

peserta didik untuk SD/MI. Penyusunannya berpedoman pada Kurikulum Merdeka.

Materi pembelajaran dalam buku ini menempatkan peserta didik sebagai pelaku
utama pembelajaran. Peserta didik juga diajak berkolaborasi dengan guru melalui
berbagai model, pendekatan, dan metode pembelajaran yang melibatkan 5M (mengamati,
menanya, menalar, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan). Selain itu, buku
ini juga mendorong eksplorasi gerak dengan memperhatikan aset dan model belajar,
termasuk model kebugaran jasmani dan riset sederhana. Guru juga diberi ruang untuk
mengembangkan materi sesuai dengan kondisi, sumber daya, serta sumber belajar yang

ada di sekitar satuan pendidikan.

Buku ini berisi materi yang dapat meningkatkan kompetensi peserta didik melalui
empat elemen dalam Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, yaitu: 1) terampil
bergerak, 2) belajar melalui gerak, 3) bergaya hidup aktif, dan 4) memilih gaya hidup sehat.
Penerapan keempat elemen tersebut dalam pembelajaran sudah disesuaikan dengan
peserta didik Fase A kelas dua SD. Misalnya, melalui cerita tokoh “Jaya dan Lala", peserta

didik juga diharapkan dapat belajar kosakata baru dari teks yang dibaca atau yang dipirsa.

Sebagai fasilitator, guru diharapkan mempelajari panduan dan pedoman dalam
buku ini secara cermat, agar dapat mengimplementasikan materi tanpa miskonsepsi
atau kesalahpahaman. Pada akhir setiap bab disajikkan refleksi guru dan asesmen bagi
peserta didik untuk mengukur pemahaman serta pencapaian mereka terhadap materi

yang telah diajarkan.

Buku guru ini hadir sebagai referensi bagi guru untuk mendampingi buku siswa.
Buku ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi di bidang olahraga dan bahasa.
Buku ini juga diharapkan mampu menjadi panduan dan pedoman bagi para guru PJOK
untuk mengajak peserta didik lebih menyenangi olahraga. Pada akhirnya, buku ini
diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang dan Tujuan Panduan

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah
satu pelajaran wajib untuk seluruh fase. PJOK adalah mata pelajaran yang bertujuan
untuk memfasilitasi anak dalam menemukan kesenangan dalam beraktivitas fisik
dan menjaga kesehatan. Di sinilah esensi pembelajaran gerak sebagai fokus mata
pelajaran PJOK, meskipun peserta didik juga dapat belajar aspek-aspek lain melalui
situasi gerak.

Kurikulum PJOK dirancang untuk membantu peserta didik meningkatkan
keterampilan, konsep, dan strategi gerak mereka melalui berbagai aktivitas fisik.
Kurikulum ini digambarkan melalui ilustrasi bentuk berlian dengan kecilnya area
bagian bawah yang menggambarkan pengenalan awal dengan keterampilan gerak
fundamental. Keterampilan dasar yang kokoh ini sangat penting untuk kemampuan
bergerak yang lebih baik di masa depan. Faktanya, orang yang terlibat secara aktif
dalam olahraga, kegiatan fisik, olahraga, atau rekreasi sepanjang hidup adalah
mereka yang memiliki dasar keterampilan gerak yang kuat. Mereka mengeksplorasi
berbagai cara untuk berpartisipasi dan pada akhirnya memilih jenis kegiatan tertentu
berdasarkan keahlian gerak mereka. Model kurikulum ini menunjukkan bagaimana
peserta didik belajar gerak selama menempuh pendidikan mereka.

Mengembangkan
keahlian
(Kelas 9-12)

Mengeksplorasi kemungkinan
(Kelas 6-8)

Membangun
fondasi
(KB/TK - kelas 5)

Gambar 1. Model Kurikulum dengan Bentuk Berlian

Sumber: Dikutip dari capaian pembelajaran PJOK terbaru.
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Perhatikan bagian bawah berlian! (Gambar 1) Bagian ini menyajikan fase-fase awal
(KB/TK sampai Kelas 5) dimana peserta didik dikenalkan dengan keterampilan gerak
fundamental dan pemahaman konsep gerak. Ketika anak mulai tumbuh, pengenalan
keterampilan gerak difokuskan pada aspek dasar yang akan menjadi fondasi bagi
kemampuan mereka dalam bergerak, memahami, dan menyesuaikan diri dengan
situasi gerak. Fondasi inilah yang akan menjadi dasar bagi mereka dalam beraktivitas
fisik dan berolahraga saat mereka mencapai usia remaja dan dewasa.

Mata pelajaran PJOK memiliki pendekatan holistik di mana pembelajaran gerak
tidak hanya berpusat pada aspek jasmani. Selain mempelajari gerak, peserta didik juga
dapat mengembangkan karakter, keterampilan pribadi, dan sosial melalui interaksi
dengan sesama dalam situasi gerak. Prinsip sportivitas dan kerja tim menjadi penting
dalam konteks gerak. Prinsip-prinsip ini yang dapat memfasilitasi pembelajaran
keterampilan abad 21 seperti pengambilan keputusan, komunikasi, kerja sama,
tanggung jawab, kepemimpinan, partisipasi inklusif dan adil secara sosial, serta sikap
etis.

Pada Kurikulum Merdeka, pembelajaran dan asesmen bertujuan untuk mencapai
Capaian Pembelajaran (CP). Capaian Pembelajaran merupakan seperangkat
kompetensi minimum yang menggambarkan kesatuan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap esensial yang harus dicapai peserta didik di akhir sebuah fase untuk setiap
mata pelajaran. Prinsipnya, pelaksanaan pembelajaran dan asesmen harus selalu
berpusat pada peserta didik. Dalam Kurikulum Merdeka, setiap satuan pendidikan
memiliki keleluasaan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi peserta
didik, guru, ketersediaan sumber daya, sarana dan prasarana, serta konteks budaya
dan lingkungan sekitar. Hal ini merupakan peluang berkreasi sekaligus tantangan
besar bagi para guru yang terbiasa dengan sistem yang serba terpusat dan seragam.

Buku Panduan Guru PJOK ini bertujuan untuk memberikan inspirasi bagi
para guru untuk menyelenggarakan siklus pembelajaran yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, dan
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai bakat,
minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. Pada buku ini, rekan-
rekan guru akan mendapatkan contoh bagaimana memberdayakan apa yang mereka
miliki di lingkungan sekitarnya untuk membantu peserta didik mencapai setiap Tujuan
Pembelajaran (TP) dengan tujuan akhir mampu mencapai Capaian Pembelajaran di
akhir fase. Perlu diketahui bahwa tujuan utama PJOK bukanlah mencetak atlet, namun
membantu dan memberi dukungan peserta didik dalam memilih gaya hidup sehat
dan aktif secara jasmani.
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Dalam mencapai sebuah Capaian Pembelajaran, setiap satuan pendidikan dapat
memilih Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang paling sesuai dengan konteksnya.
Dalam Kurikulum Merdeka, keberagaman dan kontekstualitas merupakan hal yang
sangat penting, sehingga tidak ada keterikatan antara Capaian Pembelajaran dengan
metode, alat, bahan, atau urutan materi tertentu.

2. Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila adalah konsep yang dirancang sebagai landasan karakter dan
kompetensi yang diharapkan dari peserta didik dalam sistem pendidikan Indonesia.
Konsep ini menjadi bagian dari upaya untuk membentuk generasi penerus yang
tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki nilai-nilai luhur Pancasila sebagai
panduan dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Di tengah perubahan zaman dan
tantangan global, nilai-nilai Pancasila menjadi lebih relevan sebagai landasan bagi
peserta didik untuk memiliki identitas kebangsaan yang kuat, sekaligus keterampilan
yang adaptif dan kompeten.

Sebagai acuan karakter dan kompetensi, Profil Pelajar Pancasila mencakup
berbagaiaspek pembelajaranyang menekankan pada nilai-nilai seperti gotong royong,
integritas, kemandirian, serta rasa ingin tahu dan kreativitas. Melalui penerapan Profil
Pelajar Pancasila, sistem pendidikan diharapkan dapat melahirkan peserta didik yang
memiliki keseimbangan antara pengetahuan, keterampilan, dan karakter. Dengan
demikian, peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang mampu memberikan
kontribusi positif kepada masyarakat dan bangsa, serta menghadapi tantangan masa
depan dengan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Profil Pelajar Pancasila memiliki enam dimensi utama, yaitu: 1) Beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) Berkebinekaan global, 3)
Bergotong royong, 4) Mandiri, 5) Bernalar kritis, dan 6) Kreatif. Keenam dimensi
tersebut kemudian dirangkum dalam satu rangkaian profil yang tidak terpisahkan,
sebagai berikut: “Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang memiliki
kompetensi global dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.” Profil lulusan yang
dibangun dan dinamai “Profil Pelajar Pancasila” dengan tujuan untuk menguatkan
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nilai-nilai luhur Pancasila dalam diri setiap individu pelajar Indonesia. Upaya untuk
penerapan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan dibangun dalam keseharian
dandihidupkandalamdirisetiapindividu pelajar melaluibudayasekolah, pembelajaran
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Keterkaitan antara keempat komponen

tersebut dijelaskan dalam gambar berikut!

Berkebhinekaan
Global

Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan YME
dan Berakhlak Mulia

Bergotong

Mandiri PELAJAR Royong
PANCASILA

Kreatif

Bernalar Kritis

Gambar 2. Gambar Profil Kompetensi Pelajar Pancasila
Sumber : Susanti Sufyandi/Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA) (2021)

Penerapan Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan dilakukan melalui
kehidupan sehari-hari dan ditanamkan dalam diri setiap siswa melalui budaya
sekolah, pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, serta ekstrakurikuler. Keterkaitan
antara keempat komponen tersebut dijelaskan dalam gambar berikut.

Panduan Umum




Penjelasan 6 Kemampuan Fondasi

Penerapan Profil Pelajar Intra kurikuler

Muatan pelajaran kegiatan/
Profil pelajar Pancasila adalah pengalaman belajar
karakter dan kemampuan yang
dibangun dalam keseharian dan
dihidupkan dalam diri setiap
individu pelajar melalui budaya
sekolah, pembelajaran
intrakurikuler, kokurikuler,

maupun ekstrakurikuler

Kokurikuler

Pembelajaran berbasis
proyek yang kontekstual
dan interaksi dengan
Budaya Sekolah lingkungan sekitar
Iklim sekolah, kebijakan
pola interaksi dan
komunikasi, serta norma
yang berlaku di sekolah

Ekstrakurikuler

Kegiatan untuk
mengembangkan
minat dan bakat

Gambar 3. Gambar Keterkaitan Antar-Empat Komponen Budaya Sekolah, Pembelajaran
Intrakurikuler, Kokurikuler, dan Ekstrakurikuler

Sumber: Datadikdasmen (2022)
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Berikut ini tabel distribusi Profil Pelajar Pancasila dalam aktivitas pembelajaran di
buku peserta didik kelas II PJOK Fase A SD/ML.

BAB Dimensi Elemen Subelemen Alur Perkembangan Implementasi
Dimensi Fase A
Mandiri Regulasi diri Menunjukkan inisiatif Berinisiatif untuk Aktivitas 1
dan bekerja secara mengerjakan tugas Aktivitas 2
mandiri rutin secara mandiri
di bawah pengawasan
dan dukungan orang
dewasa.
Gotong Kolaborasi Kerja sama Menerima dan Aktivitas 2
royong melaksanakan tugas Aktivitas 3
BAB 1 serta peran yang Aktivitas 4
diberikan kelompok Aktivitas 5
dalam sebuah Aktivitas 6
kegiatan bersama. Aktivitas 7
Bernalar Memperoleh Mengidentifikasi, Mengidentifikasi dan Aktivitas 4
kritis dan mengklarifikasi, dan mengolah informasi Aktivitas 5
memproses mengolah informasi dan gagasan Aktivitas 6
informasi dan dan gagasan Aktivitas 7
gagasan
Gotong Kolaborasi Kerjasama Menerima dan Aktivitas 2
royong melaksanakan tugas Aktivitas 3
serta peran yang Aktivitas 6
diberikan kelompok
dalam sebuah
kegiatan bersama.
BAB 2 Kolaborasi Komunikasi untuk Memahami informasi Aktivitas 5

mencapai tujuan

bersama

sederhana dari
orang lain dan
menyampaikan
informasi sederhana
kepada orang lain
menggunakan kata-

katanya sendiri
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BAB Dimensi Elemen Subelemen Alur Perkembangan Implementasi
Dimensi Fase A
Bernalar refleksi merefleksi dan menyampaikan Aktivitas 4
kritis pemikiran mengevaluasi apa yang sedang
dan proses pemikirannya sendiri dipikirkan secara
berpikir terperinci.
Dimensi Regulasi diri mampu menetapkan Mencoba Aktivitas 1
Mandiri tujuan pengembangan mengerjakan berbagai | Aktivitas 2
dirinya serta tugas sederhana Aktivitas 3
merencanakan strategi | dengan pengawasan Aktivitas 7
untuk mencapainya dan dukungan Aktivitas 8
dengan didasari orang dewasa. Aktivitas 12
penilaian atas Berani mencoba, Aktivitas 13
kemampuan dirinya adaptif dalam Aktivitas 14
dan tuntutan situasi situasi baru, dan Aktivitas 15
yang dihadapinya mencoba untuk tidak Aktivitas 16
mudah menyerah
saat mendapatkan
BAB 3 tantangan
Dimensi Menganalisis menggunakan Melakukan penalaran Aktivitas 4
Bernalar dan nalarnya sesuai konkret dan Aktivitas 5
Kritis mengevaluasi dengan kaidah memberikan alasan Aktivitas 9
penalaran. sains dan logika dalam menyelesaikan Aktivitas 10
dalam pengambilan masalah dan Aktivitas 11
keputusan dan mengambil keputusan | Aktivitas 17
tindakan dengan Aktivitas 18

melakukan analisis
serta evaluasi dari
gagasan dan informasi

yang ia dapatkan
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BAB Dimensi Elemen Subelemen Alur Perkembangan Implementasi
Dimensi Fase A
Mengajukan
pertanyaan untuk
menjawab
keingintahuannya
dan untuk
mengidentifikasi
suatu permasalahan
mengenai dirinya dan
lingkungan
sekitarnya.
Dimensi Pemahaman Senantiasa melakukan Berinisiatif untuk Aktivitas 1
Mandiri diri dan refleksi terhadap mengerjakan tugas- Aktivitas 3
situasi yang kondisi dirinya dan tugas rutin secara
dihadapi situasi yang dihadapi mandiri di bawah

mencakup refleksi pengawasan dan

terhadap kondisi dukungan orang

diri, baik kelebihan dewasa

BAB 4 maupun keterbatasan

dirinya, serta situasi
dan tuntutan
perkembangan yang
dihadapi

Berani mencoba

dan adaptif
menghadapi situasi
baru serta bertahan
mengerjakan tugas-
tugas yang disepakati
hingga tuntas

Panduan Umum




BAB Dimensi Elemen Subelemen Alur Perkembangan Implementasi
Dimensi Fase A
Dimensi Memperoleh Memiliki rasa Melakukan penalaran Aktivitas 2
Bernalar dan keingintahuan yang konkret dan Aktivitas 4
Kritis memproses besar, mengajukan memberikan alasan
informasi dan pertanyaan dalam menyelesaikan
gagasan yang relevan, masalah
mengidentifikasi
dan mengklarifikasi Mengidentifikasi dan
gagasan dan informasi mengolah informasi
yang diperoleh, serta dan gagasan
mengolah informasi
tersebut. la juga
mampu membedakan
antara isi informasi
atau gagasan dari
penyampainya
Dimensi Kepedulian Memperhatikan dan Memahami informasi Aktivitas 1
Bergotong bertindak proaktif sederhana dari Aktivitas 2
Royong terhadap kondisi di orang lain dan
lingkungan fisik dan menyampaikan
BAB 5

sosial

informasi sederhana
kepada orang lain
menggunakan kata-

katanya sendiri
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BAB Dimensi Elemen Subelemen Alur Perkembangan Implementasi
Dimensi Fase A
Dimensi Memperoleh Memiliki rasa Mengajukan Aktivitas 4
Bernalar dan keingintahuan yang pertanyaan untuk
Kritis memproses besar, mengajukan menjawab
informasi dan pertanyaan keingintahuannya,
gagasan yang relevan, serta untuk
mengidentifikasi mengidentifikasi
dan mengklarifikasi suatu permasalahan
gagasan dan informasi mengenai dirinya dan
yang diperoleh, serta lingkungan
mengolah informasi sekitarnya.
tersebut
Dimensi Akhlak menyadari pentingnya Membiasakan Aktivitas 3
Beriman, kepada alam merawat lingkungan bersyukur atas
Bertakwa sekitar sehingga ia karunia lingkungan
Kepada menjaga agar alam alam sekitar dengan
Tuhan tetap layak dihuni menjaga kebersihan
Yang oleh seluruh makhluk dan merawat
Maha hidup saat ini maupun lingkungan alam
Esa, dan generasi mendatang sekitarnya.
Berakhlak
Mulia
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3. Penjelasan Enam Kemampuan Fondasi

Gerakan transisi PAUD ke SD/MI adalah upaya untuk memastikan setiap anak
mendapatkan haknya untuk memiliki kemampuan fondasi agar menjadi pembelajar
sepanjang hayat di tingkatan kelas atau fase mana pun.

Kemampuan fondasi dibangun sejak PAUD dan diteruskan hingga SD/MI kelas
awal, karena itu pembelajaran di PAUD dan SD/MI kelas awal haruslah selaras. Hal ini
berarti bahwa transisi yang dialami oleh anak dari PAUD dan SD/MI haruslah sejalan,
sehingga anak tidak perlu melakukan terlalu banyak penyesuaian saat mereka pindah
tingkatan/kelas.

Ada tiga alasan utama mengapa guru SD/MI perlu mendukung transisi PAUD ke
SD/ML

Pertama, konsensus internasional menyatakan bahwa periode anak usia
SCO (School Child Onset) adalah usia 6-12 tahun (World Conference, 2022). Adapun
maknanya sebagai berikut.

1.1 Peserta didik pada kelas awal jenjang SD/MI masih merupakan bagian dari anak
usia dini. Dengan demikian guru SD/MI kelas awal perlu memastikan hak peserta
didik kelas I dan II untuk belajar mengembangkan kemampuan fondasinya.

1.2 Masa usia dini merupakan fase penting dalam membangun beragam aspek
kemampuan dasar agar perkembangan anak dapat terjadi secara menyeluruh.
Kemampuan yang perlu diperkuat pada anak usia dini mencakup pengelolaan
emosi, kemandirian, interaksi sosial, pengembangan karakter yang baik, sikap
positif terhadap belajar, serta berbagai keterampilan lain yang mendukung anak
dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun di masa mendatang.

1.3 Setiap anak berhak untuk belajar dan berkembang secara menyeluruh. Proses
ini dimulai dari usia dini dan berlanjut ke awal SD/MI. Guru di kelas awal SD/
MI memiliki peran penting dalam membantu anak membangun kemampuan
dasarnya, terutama karena tidak semua anak bisa mengikuti PAUD. Meskipun
telah mengikuti PAUD, beberapa anak mungkin masih butuh bantuan untuk
mengembangkan kemampuan dasarnya.
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Berdasarkantiga alasan diatas, maka Guru kelasIdanII SD/MI memiliki peranyang
penting dalam membantu anak-anak mengembangkan kemampuan dasar mereka.
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memahami dengan baik kemampuan dasar
yang perlu dipahami anak-anak dari PAUD hingga SD/MI kelas I dan II.

Kemampuan fondasi yang perlu dibangun pada anak usia PAUD dan SD/MI kelas
awal telah tercakup dalam Capaian Pembelajaran di Kurikulum Merdeka, dengan
rincian sebagai berikut:

1. pada PAUD terdapat tiga elemen Capaian Pembelajaran fase fondasi,

2. kelasIdan II SD/MI terdapat Capaian Pembelajaran fase A yang dibangun melalui
enam mata pelajaran (Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila, PJOK,
Bahasa Indonesia, Matematika, dan Seni Budaya).

Untuk lebih jelasnya, mari kita perhatikan ilustrasi berikut ini.

SD KELAS AWAL

Gambar 4. Jembatan dari Fase Fondasi ke Fase A

Sumber: Ahmad Saad Ibrahim/Mengapa Penguatan Transisi PAUD-SD Penting? (2022)

Berdasarkan ilustrasi di atas, terlihat bahwa untuk memastikan transisi yang
lancar dari fase fondasi, diperlukan sebuah perantara yang menghubungkan tiga
elemen Capaian Pembelajaran di PAUD dengan Capaian Pembelajaran Fase A yang
terdiri dari enam mata pelajaran.

Perantara tersebut berupa enam kemampuan fondasi yang bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap anak memiliki kemampuan dasar sebelum melanjutkan ke
Capaian Pembelajaran untuk kelas awal SD/MI. Enam kemampuan fondasi tersebut
berperan sebagai jembatan, sehingga bukan merupakan capaian pembelajaran
baru.
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Berikut ini adalah enam kemampuan fondasi yang perlu dibangun mulai PAUD
hingga SD/MI kelas awal.

Mengenal nilai

agama dan budi
Kematangan kognitif pekerti Keterampilan

yang cukup untuk sosial dan bahasa
melakukan kegiatan yang memadai

belajar, seperti untuk berinteraksi
kepemilikan dasar
sehat dengan

literasi, numerasi
teman sebaya dan

serta hal- hal Lt ;
mendasar yang individu lainnya

terjadi dalam
kehidupan sehari-hari

Pengemb?ngan Kematangan
keterampilan 3

5 emosi yang
motorik dan

o cukup untuk

perawatan diri : )
yang memadai t.>erkeg|atan di
untuk dapat lingkungan
berpartisipasi di belajar
lingkungan Pemaknaan
sekolah secara terhadap belajar

mandiri. @ yang positif m

Gambar 5. Enam Kemampuan Fondasi Dasar

Guru kelas awal SD/MI dapat menggunakan enam kemampuan fondasi sebagai
panduan untuk melanjutkan pengembangan kemampuan fondasi yang biasanya
dimulai di PAUD, dengan tetap mengikuti struktur kompetensi/mata pelajaran yang
berlaku di SD/MI. Dengan mengembangkan keenam kemampuan fondasi ini, guru SD/
MIdapatmemastikan bahwa setiap anak memilikikesempatan untukmengembangkan
kemampuan fondasinya, tidak peduli dari mana mereka memulainya. Selanjutnya
guru SD/MI dapat mengintegrasikan enam kemampuan fondasi tersebut ke dalam
struktur mata pelajaran yang ada di SD/ML.
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Buku ini akan memberikan inspirasi kepada guru tentang bagaimana
mengembangkan keenam kemampuan fondasi ini melalui mata pelajaran yang ada
dalam kurikulum SD/MI. Selain itu, guru juga dapat merujuk pada buku “Panduan
Pemetaan Kemampuan Fondasi” untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang enam kemampuan fondasi melalui tautan berikut: http://repositori.
kemdikbud.go.id/id/eprint/28787.

Langkah umum yang perlu dilakukan guru SD/MI kelas awal untuk mendukung
penguatan enam kemampuan fondasi, antara lain sebagai berikut.

1. Melakukan asesmen awal untuk mengetahui capaian enam kemampuan fondasi
peserta didik.

2. Menganalisis hasil asesmen awal. Contohnya, jika hasil asesmen awal
menunjukkan ada kemampuan fondasi yang belum terbangun, maka guru dapat
mengembangkan kemampuan fondasi tersebut melalui kegiatan pembelajaran di
kelas I dan II SD/ML.

3. Merancang pembelajaran yang efektif dalam membangun keenam fase fondasi
bagi peserta didik kelas I dan II dengan menggunakan struktur pelajaran SD/MI.

CAPAIAN PEMBELAJARAN

1. Karakteristik Mata Pelajaran

Mata Pelajaran PJOK menggunakan aktivitas jasmani sebagai media untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang
didesain untuk mengembangkan keterampilan motorik dan pola gerak, dilandasi
pengetahuan dan perilaku hidup aktif, serta sikap sportif melalui kegiatan jasmani
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan kebugaran
jasmani dan kesehatan.

Mata Pelajaran PJOK memiliki karakteristik sebagai berikut.

a. Menggunakan pendekatan holistik dalam memaknai well-being. Meskipun
penamaan mata pelajaraninimengisyaratkan fokus padajasmani, PJOKmembahas
juga aspek-aspek mental, sosial, emosional, dan karakter serta bagaimana
dimensi-dimensi ini saling terkait.
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Menekankan pembelajaran aktif dan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. Di sini ada pergeseran dari situasi pembelajaran dengan guru sebagai
satu-satunya otoritas, menjadi pembelajaran yang turut diarahkan oleh peserta
didik dan lebih kolaboratif. Pendekatan pembelajaran ini menempatkan peserta
didik sebagai pusat dari proses pembelajaran, menekankan partisipasi aktif,
mengembangkan otonomi dan kepemilikan terhadap pembelajaran mereka
sendiri.

Memfasilitasi pengalaman belajar yang dapat mengembangkan keterampilan.
Pengalaman belajar ini dimulai dengan mengenalkan peserta didik dengan
keterampilan gerak fundamental, mengelaborasi berbagai keterampilan gerak,
dan mengembangkan keterampilan gerak spesifik yang diperlukan untuk
merespon berbagai aktivitas jasmani.

Menanamkan tanggung jawab dan perilaku belajar sepanjang hayat untuk
berkomitmen terhadap aktivitas jasmani dan kesehatan. Peserta didik belajar
untuk menetapkan tujuan yang hendak dicapai, bertanggung jawab terhadap
kesehatannya sendiri dan orang-orang di sekitarnya, dan mengembangkan sikap
positif terhadap aktivitas jasmani. Aktivitas pembelajaran juga mendorong peserta
didik untuk bekerja secara kolaboratif, berkomunikasi secara efektif, menunjukkan
sikap hormat dan peduli, baik dalam konteks gerak maupun kehidupan sehari-
hari.

Mendorong keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Peserta didik
menganalisis pola gerak, mengevaluasi strategi, mengambil keputusan selama
aktivitas jasmani, menerapkan teknik pemecahan masalah untuk mengatasi
masalah dan meningkatkan penampilan gerak.

Menciptakan lingkungan yang inklusif dan menghargai perbedaan individu.
Pembelajaran PJOK mendorong partisipasi semua peserta didik tanpa terkecuali
dan mengembangkan lingkungan yang aman, sportif, dan bebas diskriminasi.

Memfasilitasirefleksidan penilaianautentik. PJOKmemberikankesempatanpeserta
didik untuk merenungkan proses dan hasil belajarnya, mengevaluasi penampilan
mereka sendiri dan orang lain, menetapkan tujuan untuk meningkatkan, dan
mengembangkan strategi pemantauannya.
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2. Capaian Pembelajaran Fase A

Pada akhir Fase A, peserta didik mampu:

a. menerapkan keterampilan gerak fundamental dalam berbagai situasi gerak,

b. mengenali bagaimana mengerakkan tubuh,

c. menerapkan peraturan dan strategi kolaborasi di dalam berbagai konteks gerak,

d. menggambarkan berbagai hal yang membuat aktivitas jasmani bermanfaat,
mengenal situasi dan potensi yang berisiko terhadap keselamatan, serta strategi
mencari bantuan kepada orang dewasa terpercaya.

Tabel 1. Capaian Pembelajaran setiap elemen fase A (kelas I dan II)

Terampil bergerak

Peserta didik mempraktikkan keterampilan gerak fundamental dan menerapkannya
dalam berbagai situasi gerak yang berbeda. Peserta didik mengeksplorasi berbagai cara
menggerakkan tubuh. Peserta didik memanipulasi objek dengan bagian tubuh dan dalam

ruang yang berbeda, serta menyimpulkan efektivitasnya.

Belajar melalui gerak

Peserta didik menaati dan menerapkan peraturan untuk mengembangkan sportivitas di dalam
berbagai aktivitas jasmani. Peserta didik menerapkan strategi kolaborasi ketika berpartisipasi

dalam aktivitas jasmani.

Bergaya hidup aktif
Peserta didik berpartisipasi di dalam berbagai aktivitas jasmani dan berusaha mengeksplorasi

manfaatnya.

Memilih hidup yang menyehatkan

Peserta didik mengenali gaya hidup aktif dan sehat, manfaat komponen makanan bergizi
seimbang dan informasi gizi pada produk makanan yang berdampak pada kesehatan, situasi
dan potensi yang beresiko terhadap kesehatan dan keselamatan, strategi mencari bantuan

kepada orang dewasa terpercaya.
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3. Tujuan Pembelajaran Fase A per Elemen

Elemen

Tujuan Pembelajaran

Terampil Bergerak

Peserta didik dapat menjelaskan dan
mempraktikkan gerak dasar nonlokomotor dalam
berbagai situasi.

Peserta didik dapat menjelaskan dan
mempraktikkan gerak dasar lokomotor dalam
berbagai situasi.

Peserta didik dapat menjelaskan dan
mempraktikkan gerak dasar manipulatif dalam
berbagai situasi.

Peserta didik dapat mengeksplorasi gerak dasar
nonlokomotor, lokomotor, dan manipulatif dalam
berbagai situasi gerak.

Peserta didik dapat memanipulasi objek dengan
bagian tubuh di ruang yang berbeda, serta

menyimpulkan efektivitasnya.

Belajar melalui gerak

Peserta didik dapat mengidentifikasi dan
mempraktikkan perilaku fair play dan kerja sama
dalam berbagai aktivitas jasmani dan permainan
sederhana.

Peserta didik dapat menerapkan perilaku fair play
dalam berbagai aktivitas jasmani dan permainan
sederhana.

Peserta didik dapat menerapkan strategi kolaborasi
dalam berbagai aktivitas jasmani dan permainan

sederhana.

Bergaya hidup aktif

Peserta didik menjelaskan dan mempraktikkan
aktivitas kebugaran jasmani.
Peserta didik dapat mengeksplorasi aktivitas

jasmani untuk terbangunnya kesehatan.

Panduan Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan untuk SD/MI Kelas Il



Elemen

Tujuan Pembelajaran

Memilih hidup yang

menyehatkan

Peserta didik dapat menjelaskan dan
mengidentifikasi gaya hidup aktif dan sehat.
Peserta didik menjelaskan situasi dan potensi yang
berisiko terhadap keselamatan dalam aktivitas
jasmani di kehidupan sehari-hari.

Peserta didik menjelaskan cara mencari bantuan
kepada orang dewasa terpercaya di sekitarnya.
Peserta didik dapat mengidentifikasi dan memilih
komponen makanan bergizi seimbang.

Peserta didik dapat mengidentifikasi informasi

gizi pada produk makanan yang berdampak pada
kesehatan.

Peserta didik dapat mengidentifikasi situasi dan
potensi yang berisiko terhadap kesehatan dalam
aktivitas jasmani dan dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik mengidentifikasi dan memilih cara
mencari bantuan kepada orang dewasa yang

profesional.

4, ATP Fase A

Tujuan Pembelajaran (TP) dalam PJOK kelas I diturunkan dari Capaian Pembelajaran

Fase A. Sebuah tujuan pembelajaran berisi dua hal sebagai berikut.

d.

Kompetensi: seperangkat kesatuan keterampilan, pengetahuan, dan sikap

esensial yang perlu dikuasai peserta didik untuk kehidupannya.

Lingkup materi: konsep dan konten utama yang perlu dipahami atau dikuasai
peserta didik di akhir sebuah bab.

Meskipun pemerintah menyediakan contoh-contoh tujuan pembelajaran, namun

guru memiliki keleluasaan untuk merumuskan tujuan pembelajarannya sendiri. Dalam

merumuskan tujuan pembelajaran, guru dapat menggunakan Kata Kerja Operasional

Taksonomi Bloom revisi Anderson Krathwol (2001) level C1-C2, 6 fase pemahaman
Wiggins and McTighe (2005), atau Taksonomi Marzano (2000).

Panduan Umum




Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, guru kemudian perlu menyusun
tujuan-tujuan tersebut menjadi sebuah alur tujuan pembelajaran (ATP) yang logis dan
sistematis. Seorang guru mungkin akan memiliki ATP yang berbeda dengan rekannya
di sekolah lain atau bahkan di kelas lain pada sekolah yang sama. Ini wajar terjadi
karena ATP perlu disusun dengan mempertimbangkan tahapan belajar peserta didik
yang ada. Meski demikian, rumusan TP dapat dipastikan akan serupa karena mengacu
pada CP yang sama.

Dalam buku ini, terdapat dua contoh alur tujuan pembelajaran (ATP) yang dapat
digunakan dan dikembangkan lebih lanjut oleh guru. Sebagai contoh, kegiatan
pembelajaran dan asesmen dalam buku ini disusun mengikuti alur yang memuat
tujuan pembelajaran untuk dicapai di akhir Fase A. Perlu diingat bahwa ATP harus
disusun untuk satu fase utuh tanpa terputus. Ini berarti sebuah ATP berisi alur tujuan
pembelajaran untuk kelas 1 dan 2. Guru dipersilakan untuk berdialog dengan rekan
guru lainnya untuk memutuskan pembagian TP untuk kelas 1 dan 2, bahkan guru
juga dapat memutuskan pembagian TP per semester di kelasnya. Tidak ada rumusan
baku untuk pembagian TP, namun guru perlu mempertimbangkan kompetensi awal
peserta didik di kelas tersebut.

Buku ini memberikan contoh bagaimana membagi ATP untuk kelas 1 dan 2
sebagai berikut.

Tujuan Pembelajaran Kelas | Tujuan Pembelajaran Kelas II

1. Peserta didik dapat menjelaskan 1. Peserta didik dapat mengeksplorasi
dan mempraktikkan gerak dasar gerak dasar nonlokomotor,
nonlokomotor dalam berbagai lokomotor dan manipulatif dalam
situasi. berbagai situasi gerak.

2. Peserta didik dapat menjelaskan 2. Peserta didik dapat memanipulasi
dan mempraktikkan gerak dasar objek dengan bagian tubuh dan
lokomotor dalam berbagai situasi. dalam ruang yang berbeda, serta

3. Peserta didik dapat menjelaskan menyimpulkan efektivitasnya.
dan mempraktikkan gerak dasar 3. Peserta didik dapat menerapkan
manipulatif dalam berbagai situasi. perilaku fair play dalam berbagai

aktivitas jasmani dan permainan
sederhana.
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4. Peserta didik dapat mengidentifikasi
dan mempraktikkan perilaku fair
play dan kerja sama dalam berbagai
aktivitas jasmani dan permainan
sederhana.

5. Peserta didik menjelaskan dan
mempraktikkan aktivitas kebugaran
jasmani.

6. Peserta didik dapat menjelaskan dan
mengidentifikasi gaya hidup aktif
dan sehat.

7. Peserta didik menjelaskan situasi
dan potensi yang berisiko terhadap
keselamatan dalam aktivitas jasmani
dan dalam kehidupan sehari-hari.

8. Peserta didik menjelaskan cara
mencari bantuan kepada orang

dewasa terpercaya di sekitarnya.

Peserta didik dapat menerapkan
strategi kolaborasi dalam berbagai
aktivitas jasmani dan permainan
sederhana.

Peserta didik dapat mengeksplorasi
aktivitas jasmani untuk
terbangunnya kesehatan.

Peserta didik dapat mengidentifikasi
dan memilih komponen makanan
bergizi seimbang.

Peserta didik dapat mengidentifikasi
informasi gizi pada produk makanan
yang berdampak pada kesehatan.
Peserta didik dapat mengidentifikasi
situasi dan potensi yang berisiko
terhadap kesehatan dalam aktivitas
jasmani di kehidupan sehari-hari.
Peserta didik mengidentifikasi dan
memilih cara mencari bantuan
kepada orang dewasa yang

profesional.

Sekalilagi perlu ditekankan bahwa ATP ini hanya merupakan contoh saja. Berfungsi

sebagai inspirasi guru dalam menyusun/mengembangkan ATP seusai dengan

kreativitasnya, dan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik serta kondisi

satuan pendidikan, baik pada sarana prasarana maupun kondisi dan letak geografis

satuan pendidikan. Urutan pembelajaran dalam buku ini dapat disesuaikan dengan

kondisi kemampuan peserta didik di sekolah masing-masing. Guru perlu bersikap

fleksibel dan tanggap dengan kebutuhan serta kemajuan peserta didiknya.
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Contoh ATP kelas 2

-

Peserta didik dapat mengeksplorasi
gerak dasar nonlokomotor,
lokomotor, dan manipulatif dalam

berbagai situasi gerak.

Peserta didik dapat memanipulasi
objek dengan bagian tubuh dan

dalam ruang yang berbeda, serta

menyimpulkan efektivitasnya.

)

Peserta didik dapat mengidentifikasi
dan memilih komponen makanan

bergizi seimbang.

Peserta didik dapat mengidentifikasi
informasi mengenai produk
makanan yang berdampak pada

kesehatan.

Peserta didik dapat mengidentifikasi
situasi dan potensi yang berisiko
terhadap kesehatan dalam aktivitas

jasmani di kehidupan sehari-hari.

Peserta didik dapat menerapkan
perilaku fair play dalam berbagai
aktivitas jasmani dan permainan

sederhana.

Peserta didik dapat menerapkan
strategi kolaborasi dalam berbagai

aktivitas jasmani dan permainan

sederhana.

J

Peserta didik dapat mengeksplorasi
aktivitas jasmani untuk membangun

kesehatan tubuh.

Peserta didik mengidentifikasi dan
memilih cara mencari bantuan
kepada orang dewasa yang

profesional.
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5. Penjelasan membuat ATP alternatif sesuai dengan kondisi peserta
didik.

Sebelum tahun ajaran dimulai, biasanya satuan pendidikan telah menyusun alur

tujuan pembelajaran (ATP), berdasarkan asesmen di awal tahun ajaran. Berdasarkan

hasil asesmen ini guru dapat menyesuaikan atau mengubah ATP agar sesuai dengan
kemampuan awal peserta didik di kelas mereka.

Contoh alternatif ATP berdasarkan hasil asesmen awal yang menununjukkan
bahwa kebutuhan belajar peserta didik sangat tinggi terhadap gaya hidup aktif dan

sehat.
4 A 4
+ Peserta didik mengidentifikasi dan + Peserta didik dapat mengidentifikasi
memilih cara mencari bantuan situasi dan potensi yang berisiko
kepada orang dewasa yang terhadap kesehatan dalam aktivitas
profesional. jasmani dan dalam kehidupan sehari-
- J .
ari.
- ' J
4 . . 4 N N
+ Peserta didik dapat mengeksplorasi + Peserta didik dapat mengidentifikasi
gerak dasar nonlokomotor, dan memilih komponen makanan
lokomotor, dan manipulatif dalam bergizi seimbang.

berbagai situasi gerak. + Peserta didik dapat mengidentifikasi

« Peserta didik dapat memanipulasi informasi gizi pada produk makanan

objek dengan bagian tubuh dan yang berdampak pada kesehatan.

J

dalam ruang yang berbeda, serta

menyimpulkan efektivitasnya.

- J

\ 4

+ Peserta didik dapat menerapkan

perilaku fair play dalam berbagai

aktivitas jasmani dan permainan +  Peserta didik dapat mengeksplorasi

sederhana. aktivitas jasmani untuk membangun

* Peserta didik dapat menerapkan kesehatan tubuh.

strategi kolaborasi dalam berbagai

aktivitas jasmani dan permainan

derh .
\ >ederhana / Panduan Umum




STRATEGI MENCAPAI TUJUAN PEMBELAJARAN

Dalam pembelajaran PJOK, peserta didik adalah aktor utama dan merupakan fokus
pembelajaran. Oleh karena itu, keunikan mereka perlu dikenali, diakui dan bahkan
dijadikan dasar pengembangan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran
perlu dirumuskan dengan mempertimbangkan aspek ini. Dalam perannya sebagai
fasilitator, guru perlu membantu peserta didik mengoptimalisasi proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan pada akhir fase.

Seperti yang dijelaskan dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen, proses
pembelajaran selalu dimulai dengan memetakan kemampuan awal peserta didik atau
berdasarkan hasil pembelajaran sebelumnya. Saat guru menyesuaikan tindak lanjut
dengan hasil pemetaan kemampuan awal, secara otomatis mereka telah melakukan
diferensiasi dan mengajar sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik (teaching
at the right level).

Pada Mata Pelajaran PJOK, dapat dilakukan diferensiasi sebagai berikut.

a. Konten. Peserta didik dalam suatu kelas dapat menggunakan sumber belajar
yang berbeda-beda sesuai dengan kesiapan belajar, profil belajar dan minatnya.

b. Proses. Peserta didik dapat melakukan aktivitas yang berbeda sesuai dengan
kemampuan masing-masing peserta didik.

c. Produk. Peserta didik dapat menampilkan gerak berbeda sesuai dengan kesiapan
belajar dan minatnya.

Guru tidak wajib menggunakan ketiga jenis diferensiasi tersebut sepanjang
waktu. Ketiganya hanya sebagai contoh cara diferensiasi yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran. Diferensiasi lainnya yang bisa dilakukan adalah peserta didik
bekerja secara individu, berpasangan, dalam kelompok kecil, atau dalam kelompok
besar. Saat membagi peserta didik ke dalam kelompok, penting untuk memastikan
pembagian yang merata. Sebaiknya setiap kelompok memiliki peserta didik yang
dapat memimpin atau menggerakkan teman-temannya, serta peserta yang paling
membutuhkan pendampingan.
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Strategi pembelajaran merujuk pada metode, pendekatan, atau langkah-langkah
yang direncanakan dan diimplementasikan oleh seorang guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu. Ini adalah cara-cara atau taktik yang digunakan guru
untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran dengan lebih baik,
mengembangkan keterampilan, dan mencapai hasil belajar yang diinginkan. Strategi
pembelajaran melibatkan berbagai teknik pengajaran yang dapat disesuaikan dengan
gaya belajar peserta didik, tingkat perkembangan kognitif mereka, dan kebutuhan
pembelajaran individu.

1) Metode Mengajar

Metode mengajar adalah cara atau langkah-langkah yang digunakan oleh seorang
guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada murid. Karena materi yang
disampaikan berupa tugas gerak yang harus dilakukan peserta didik, metode dalam
pembelajaran PJOK lebih menunjuk pada metode keseluruhan (whole method), metode
bagian (part-methods), metode campuran (whole-part methods), dan metode progresif
(progress method). Artinya, cara guru menyampaikan materi kepada peserta didik
dapat dilakukan secara keseluruhan (keterampilan utuh), atau diberikan dengan cara
bagian per bagian (per teknik dasar), atau secara campuran dan bertahap progresif.

2) Modalitas pedagogis yang penting dalam pelajaran PJOK adalah gaya mengajar

Gaya mengajar ini sepertinya bersifat khas dalam PJOK, yang merupakan warisan
dari seorang tokoh pendidikan jasmani bernama Muska Mosston. Gaya mengajar
adalah cara guru memperlakukan dan melibatkan murid dalam pembelajaran,
dengan memberikan kesempatan kepada murid untuk berperan dalam pengambilan
keputusan. Dari pemahaman demikian, dalam khasanah gaya mengajar ada
yang disebut gaya komando, gaya latihan, gaya cek atau menilai diri sendiri, gaya
berbalasan, termasuk gaya pembelajaran rancangan sendiri.

3) Model pembelajaran adalah kerangka atau sistem yang menggambarkan proses
pembelajaran secara keseluruhan.

Model ini mencakup langkah-langkah yang terstruktur dan terorganisasi untuk
mengatur proses pembelajaran yang dapat menghasilkan situasi lingkungan tertentu
yang menyebabkan peserta didik berinteraksi sedemikian rupa sehingga terjadi
perubahan spesifik di dalam perilakunya.
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Model pembelajaran PJOK yang dapat digunakan antara lain sebagai berikut:
a. Model Pendidikan Gerak

Model ini menekankan pembelajaran gerak, dengan memperkenalkan konsep dan
komponen gerak, bahkan elemen gerak yang harus menjadi ciri pembelajarannya.
Ciri tersebut sesuai maknanya dengan menekankan murid menguasai gerak dasar
seperti gerak di tempat (nonlokomotor), gerak berpindah tempat (lokomotor) dan
gerak menggunakan benda (manipulatif). Gerak ini akan menjadi fondasi dalam
perilaku keterampilan berolahraga dan mendukung peserta didik dalam menguasai
berbagai keterampilan fungsional yang esensial dalam kehidupan manusia. Model
pembelajaran ini dapat digunakan pada Bab 1, 2 dan 3 pada buku guru ini.

b. Model Teaching Personal dan Social Responsibility (TPSR)

Model TPSR berfokus pada pembelajaran afektif dan sikap tanggung jawab yang
diyakini dapat berimplikasi terhadap pembangunan karakter, perspektif permasalahan
sosial dan pembelajaran nilai moral. Tujuan model ini adalah meningkatkan rasa
tanggung jawab untuk mengajarkan tanggung jawab pribadi dan sosial peserta didik
seperti rasa hormat, partisipasi, kemandirian, kepedulian, dan kepemimpinan. Model
pembelajaran ini dapat digunakan pada Bab 4 di buku guru.

c. Model Pendidikan Kebugaran Jasmani

Model ini berfokus pada pemeliharaan dan peningkatan status kebugaran jasmani
peserta didik. Aktivitas jasmani menjadi inti dari gaya hidup sehat. Dalam mencapai
gaya hidup sehat peserta didik didorong untuk mengetahui hubungan aktivitas
dengan kesehatan, keterampilan jasmaniyang menyehatkan, dan komitmen terhadap
keutamaan latihan. Model pembelajaran ini dapat digunakan pada Bab 5 di buku guru
ini.

d. Model Contextual Teaching dan Learning (CTL)

Model Pembelajaran CTL merupakan konsep belajar di mana guru menghadirkan
situasi dunia nyata dalam kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan
antar pengetahuan yang dimiliki dengan penerapnnya dalam kehidupan. Peserta
didik akan memperoleh pengetahuan sedikit demi sedikit dari proses mengkonstruksi
sendiri, sebagai bekal memecahkan masalah dalam kehidupannya. Model ini dapat
diterapkan pada Bab 6 di buku guru ini.

Selain model pembelajaran di atas, guru dapat menggunakan strategi pem-
belajaran yang lain, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
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ASESMEN

Asesmen dilakukan untuk memetakan kemampuan peserta didik sehingga guru
dapat menyusun pengajaran yang sesuai dengan kemampuan mereka. Selain itu,
asesmen membantu guru dalam merefleksikan metode dan strategi pembelajaran
agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.

Asesmen yang dilakukan dapat berupa asesmen awal, asesmen formatif, maupun
asesmen sumatif. Sebuah asesmen berlaku sebagai asesmen awal jika digunakan
untuk mengetahui titik berangkat peserta didik di kelasnya, sehingga guru dapat
memfasilitasi pembelajaran dengan lebih efektif. Asesmen formatif difungsikan untuk
membangun atau memperbaiki hasil dari pembelajaran sebelumnya. Asesmen bisa
berbentuk pemberian kegiatan pemberian umpan balik dan kesempatan refleksi.
Asesmen sumatif digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran di
akhir rangkaian pembelajaran.

1. Asesmen Awal

Asesmen awal digunakan untuk memetakan kemampuan prasyarat di pembelajaran
selanjutnya.

Pada pelaksanaannya, asesmen awal dapat dilakukan pada tiga konteks berikut.
a. Saat kehadiran peserta didik baru

Pada masa awal kehadiran peserta didik baru, kegiatan asesmen awal dilakukan
dengan tujuan agar satuan pendidikan dan guru mengenal peserta didiknya
dengan baik.

Tujuan asesmen awal pada masa kehadiran peserta didik baru sebagai berikut.

1) Mengetahui kemampuan fondasi peserta didik yang sudah dicapai dan
kemampuan fondasi yang perlu ditingkatkan.

2) Mendapatkan gambaran kebutuhan peserta didik, sebelum merencanakan
pembelajaran.
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b. Saattahun ajaran baru

Dalam konteks ini, asesmen awal dimaksudkan untuk menyesuaikan tujuan
pembelajaran pada awal tahun ajaran baru. Biasanya, sebelum tahun ajaran
dimulai, satuan pendidikan telah menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP). Dengan
melakukan asesmen di awal tahun ajaran, guru dapat menyesuaikan atau mengubah
ATP tersebut agar sesuai dengan kemampuan awal peserta didik di kelas mereka.

c. Sebelum memulai materi baru

Pada konteks ini, asesmen awal membantu guru merancang kegiatan pembelajaran
yang berdiferensiasi sesuai kebutuhan peserta didik.

Pada buku ini asesmen yang digunakan adalah asesmen sebelum memulai materi
baru.

Contoh asesmen awal yang digunakan pada Bab 1 dalam Buku Guru ini adalah

Permainan peluru bola
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Apa yang perlu kamu siapkan?

1. Bola besar 2. Piring plastik 3. Botol bekas

Cara bermain

1. Cari pasanganmu dan barislah saling berhadapan.

2. Dengarkan instruksi dari guru, ya!
3. Saat guru berkata “kepala”,

kamu harus menyentuh kepala.




4. Saat guru berkata “pundak”, peganglah pundakmu

5. Saat guru berkata “bola”, segera ambil bola. Lalu, berlarilah ke arah
belakang untuk melempar atau menendang bola ke botol!
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Saat bermain, kamu perlu memperhatikan hal berikut ini.

Kamu diharapkan bisa bekerja sama dengan rekanmu.

Kamu sebaiknya sama-sama memberikan semangat.

Kamu harus mengikuti petunjuk gurumu.

Kamu tidak boleh menyalahkan temanmu ketika ia melakukan kesalahan.

00006

Kamu sebaiknya membantu temanmu yang belum bisa melempar atau
menendang bola.

Hasil asesmen awal peserta didik kemudian menjadi informasi dasar bagi guru untuk
mengetahui penguasaan awal peserta didik tentang gerak di tempat. Guru dapat
melakukan tindak lanjut dari asesmen tersebut sesuai dengan panduan umum untuk
memberikan pembelajaran berdiferensiasi kepada peserta didik.

Berikut contoh rencana tindak lanjut berdasarkan hasil asesmen awal.
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Rubrik Penilaian Asesmen Awal

Tabel 2. Lembar observasi asesmen awal sebelum pembelajaran

Kriteria Penilaian Cakap Layak Berkembang

Level 1
Peserta didik melakukan gerak
nonlokomotor, lokomotor, dan manipulatif

dengan bantuan guru.

Level 2
Peserta didik mampu melakukan gerak
nonlokomotor, lokomotor, dan manipulatif

secara mandiri.

Level 3

Peserta didik secara konsisten mampu
melakukan gerak melakukan gerak
nonlokomotor, lokomotor, dan manipulatif

serta mengetahui efektivitas gerakannya.

Tabel 3. Rubrik Tindak Lanjut Asesmen Awal

Cakap Layak Berkembang
Peserta didik mempelajari Peserta didik mempelajari | Peserta didik
gerak nonlokomotor, gerak nonlokomotor, mempelajari gerak
lokomotor, dan manipulatif lokomotor, dan nonlokomotor,
secara mandiri serta manipulatif secara lokomotor, dan
mempelajari efektivitas mandiri. manipulatif dengan
setiap gerakan. bimbingan guru.

Guru dapat membuat dan mengembangkan asesmen awal pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
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2. Asesmen Formatif

Asesmen formatif dapat berupa lembar amatan yang merekam perkembangan
kompetensi peserta didik yang diturunkan dari elemen terampil bergerak, belajar
melalui gerak, bergaya hidup aktif, dan memilih hidup yang menyehatkan pada
Capaian Pembelajaran per fase. Dalam menurunkan Capaian Pembelajaran per
fase menjadi indikator yang dapat diamati, guru dapat merujuk kepada Alur Konten
Capaian Pembelajaran pada Skema Pembelajaran di tiap bab Buku Guru, lalu
memilih alur konten penting yang akan diamati. Selain alur konten, guru juga dapat
menambahkan indikator lain. Sebelum memilih alur konten yang dianggap prioritas,
guru dapat menjawab beberapa pertanyaan berikut.

a. Capaian Pembelajaran pada fase apa yang
perlu dirujuk untuk kelas satu?

b. BagaimanamenurunkanCapaianPembelajaran
tersebut ke dalam kompetensi yang penting
untuk membantu peserta didik naik ke jenjang
kelas berikutnya?

Contoh asesmen formatif selama proses pembelajaran yang digunakan pada buku ini.

Guru mengisi lembar observasi capaian pembelajaran peserta didik selama proses
pembelajaran.

No Nama Mempraktikkan gerak nonlokomotor
1 2 3
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No Nama Mempraktikkan gerak nonlokomotor

1 2 3

Dst.

Catatan Guru:

Keterangan:

1: Berkembang

2: Layak
3: Cakap
Tabel 4. Rubrik penilaian
Kriteria Penilaian Berkembang Layak Cakap
Mempraktikkan gerak Peserta didik mampu | Peserta didik mampu | Peserta didik
nonlokomotor. melakukan berbagai | melakukan gerak secara konsisten

gerak nonlokomotor | nonlokomotor secara | mampu
dengan bantuan mandiri. melakukan gerak

guru. nonlokomotor

selama bermain.
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3.

Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif adalah asesmen pada akhir semester untuk mengetahui capaian

peserta didik pada akhir tahun ajaran.

Asesmen sumatif untuk kelas satu pada mata Pelajaran PJOK dapat berupa tes

keterampilan dan pengetahuan.

Berikut beberapa teknik asesmen yang digunakan dalam buku ini untuk mencapai

kompetensi pembelajaran.

a.

Observasi: guru melakukan pengamatan performa dan sikap peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Penilaian Kinerja: guru menilai hasil peserta didik mendemonstrasikan atau
mengaplikasikan kompetensinya dalam sebuah tindakan, produk, esai, atau
portofolio.

Adapun instrumen penilaian atau asesmen yang dapat dipilih, sebagai berikut.

Daftar Centang: berisi pedoman daftar informasi, data, ciri-ciri, karakteristik, atau
elemen yang dituju.

Catatan Anekdotal: berisi catatan singkat hasil observasi yang difokuskan pada
performa dan perilaku yang menonjol, disertai latar belakang kejadian dan hasil
analisis atas observasi yang dilakukan.

Rubrik: berisi pedoman penilaian ketercapaian tujuan pembelajaran yang
dituangkan dalam bentuk gradasi kriteria ketercapaian.

Lembar Refleksi Peserta Didik dan Lembar Asesmen Rekan Sejawat: berisi hasil
refleksi pembelajaran peserta didik.
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Guru memiliki kebebasan untuk mengolah hasil asesmen pembelajaran dan
dapat menggunakan angka maupun narasi yang mendeskripsikan perkembangan
belajar peserta didik. Penting untuk diingat, bahwa rapor harus bersifat informatif;
menggambarkan ketercapaian tujuan pembelajaran yang dituju, dengan bahasa
yang lugas, jelas, dan spesifik. Informasi yang diberikan harus mudah dipahami oleh
orang tua, peserta didik, dan guru di kelas selanjutnya. Tujuannya, agar mereka dapat
mengambil tindak lanjut yang tepat untuk meningkatkan pembelajaran di masa
depan.

Panduan Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan untuk SD/MI Kelas Il




» 4

R
Khusus

nGerakkan
Badanmu!

AY O,

ju

(1} n N

< i
N2J D =

. =X S
a<3d <i
Z VW T =350
EEEEEE
aaaaaa
=292 g §E®
AAAAAA
SZ5=-IQ

= = Y
RRRRR
EEEEE
EFS 0"~
Z@ S2 8o

....
SREE25a
¥xao Sa @



PENDAHULUAN

1. Tujuan Pembelajaran dan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Kriteria Ketercapaian

1. Peserta didik dapat
mengeksplorasi gerak
dasar nonlokomotor,
lokomotor, dan manipulatif
dalam berbagai situasi

gerak.

1.1.

1.2

1.3.

1.4.

Menunjukkan keterampilan gerak
dasar nonlokomotor.

Peserta didik menunjukkan
keterampilan gerak dasar lokomotor.
Peserta didik menunjukkan
keterampilan gerak dasar
manipulatif.

Peserta didik menunjukkan
keterampilan gerak (nonlokomotor,
lokomotor, dan manipulatif) dalam

permainan sederhana.

2. Peserta didik memanipulasi
objek dengan bagian tubuh
di ruang yang berbeda,
serta menyimpulkan

efektivitasnya.

1.5.

1.6.

1.7.

Peserta didik mampu memanipulasi
objek menggunakan tangan dan kaki
Peserta didik mampu memanfaatkan
berbagai ruang gerak.

Peserta didik mampu menyimpulkan
efektivitas gerakan yang dilakukan
dengan memberikan penjelasan

sederhana.
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2. Peta konsep

Ayo Gerakkan

Badanmu!

Ekplorasi Gerak Memanipulasi
Dasar Objek

1 3 )
Permainan
l Patung Ajaib

e
0 p e Permainan Kelinci e

ermainan Permainan
l Bola Ajaib Bola Ceria k dan Wortel

Sesuai dengan peta konsep di atas ada dua bagian yang akan dipelajari oleh

~

Cermainan Menangkap

Permainan

Petualang Cilik Sang Pemburu

Permainan

Bola Kaleng

peserta didik. Pertama adalah mengeksplorasi gerak dasar dan yang kedua adalah
memanipulasi objek. Namun sebelum masuk pada pelajaran mengekplorasi gerak
dan memanipulasi objek, peserta didik perlu memahami gerak dasar tanpa berpindah
tempat, gerak berpindah tempat, dan gerak menggunakan objek. Peserta didik akan
mempelajari semua ini melalui berbagai permainan sederhana.

3. Saran periode/waktu pembelajaran untuk satu bab

Sub Bab 1. Permainan Patung Ajaib 3JP
Sub Bab 2. Permainan Petualang Cilik 3JP
Sub Bab 3. Permainan Bola Ajaib 3P
Sub Bab 4. Permainan Bola Kaleng 3JP
Sub Bab 5. Permainan Kelinci dan Wortel 3JP
Sub Bab 6. Permainan Menangkap Sang Pemburu 3JP
Sub Bab 7. Permainan Bola Ceria 3JP
Jumlah JP 21JP (7 pertemuan)

Jumlah pertemuan yang disarankan dalam buku ini dapat diubah dan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik, sarana prasarana, dan berbagai sumber daya
pendukung pada satuan pendidikan masing-masing.
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APERSEPSI

Apersepsi adalah langkah awal dalam pembelajaran. Tujuannya untuk meng-
hubungkan pengalaman atau pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik dengan
materi baru yang akan dipelajari. Kegiatan ini penting karena membantu peserta
didik merasa lebih siap dan termotivasi untuk belajar. Dengan apersepsi, guru dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan relevan, sehingga peserta
didik lebih mudah memahami Tujuan Pembelajaran.

Merujuk pada prinsip apersepsi yaitu menjadi jembatan pengalaman peserta
didik, maka penting untuk merancang kegiatan yang relevan, membangkitkan rasa
ingin tahu, sederhana, dan mudah diikuti.

Dalam Buku Siswa terdapat kegiatan apersepsi berupa kisah Jaya dan Lala. Dalam
kisah itu, disebutkan bagaimana Jaya membantu Lala lebih cekatan dalam melakukan
berbagai gerakan dasar.

Sebelum memulai pembelajaran, guru bisa membacakan kisah itu sambil
memperagakan gerakan-gerakan yang dilakukan Jaya dan Lala.

Seusai menyimak kisah Lala dan Jaya, guru mengajak peserta didik mendiskusikan
efektivitas gerakan-gerakanyang diajarkan. Lalu, ajaklah peserta didik mempraktikkan
semua gerakan tersebut.

Hal-hal yang perlu diperhatikan Guru selama kegiatan apersepsi:
1. Peragakanlah gerakan dasar dengan benar dan mudah diikuti peserta didik

2. Berilah instruksi dengan jelas, sederhana, dan benar. Hindari mengucapkan
perintah abstrak seperti ‘melangkah ke sana, melangkah ke sini’. Berilah instruksi
konkret seperti, ‘melangkah ke kanan, melangkah ke kiri'.

3. Eksplorasilah jawaban peserta didik.
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4. Hubungkanlah kegiatan apersepsi yang dilakukan dengan Tujuan Pembelajaran.
Cara menghubungkannya bisa melalui pernyataan yang jelas dan mudah
dipahami peserta didik, seperti: “Pada pelajaran ini, kalian akan belajar gerak
dasar, supaya tubuh kalian lebih sehat dan kuat.”

Guru juga dapat mengajak peserta didik untuk bersama-sama merencanakan
aktivitas belajar yang relevan dengan Tujuan Pembelajaran, seperti mengidentifikasi
jenis permainan yang mengeksplorasi gerak.

Apersepsi yang efektif akan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
menyenangkan.

PENILAIAN SEBELUM PEMBELAJARAN

Asesmen awal pembelajaran bertujuan untuk mengetahui kesiapan peserta didik,
serta sejauh mana mereka telah menguasai gerak dasar nonlokomotor, lokomotor, dan
manipulatif. Penilaian ini penting untuk membantu guru merancang pembelajaran
yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam konteks pendidikan
jasmani dan olahraga, asesmen awal memberikan gambaran tentang keterampilan
motorik peserta didik. Ini juga membuat guru dapat mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran yang berdiferensiasi.

Cara Melakukan Asesmen Awal
1. Observasi langsung

Guru mengamati keterampilan peserta didik saat melakukan aktivitas fisik
tertentu. Perhatikan cara peserta didik melompat, membungkuk, atau melempar
bola.
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2. Penilaian lisan

Guru bertanya kepada peserta didik tentang aktivitas gerak yang sering mereka
lakukan. Berikan pertanyaan yang jelas dan mudah dipahami.

Contoh pertanyaan, “Apa permainan yang suka kamu lakukan saat bermain di luar
rumah? Gerakan apa saja yang kamu lakukan dalam permainan itu?”

Guru dapat membantu peserta didik berpikir dengan menceritakan
permainan yang biasa dimainkan guru waktu kecil. Ceritakan dan
contohkan gerakan yang dilakukan guru dalam permainan tersebut.

3. Penilaian mandiri (Self asessment)

Guru memberikan lembar penilaian mandiri yang berisi gambar aneka gerakan.
Mintalah peserta didik mencentang gambar gerakan yang sudah mereka kuasai.

4. Simulasi permainan sederhana

Guru mengajak peserta didik melakukan permainan yang mengintegrasikan gerak
nonlokomotor, lokomotor, dan manipulatif sebagaimana yang terdapat di Buku
Siswa. Guru dapat juga merancang permainan sendiri, selama semua gerakan
dalam permainan itu relevan dengan Tujuan Pembelajaran.

Tabel 1.1 Lembar observasi asesmen awal sebelum pembelajaran

Kriteria Penilaian Cakap Layak Berkembang

Level 1
Peserta didik melakukan gerak
nonlokomotor, lokomotor, dan manipulatif

dengan bantuan guru.
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Kriteria Penilaian Cakap Layak Berkembang

Level 2
Peserta didik mampu melakukan gerak
nonlokomotor, lokomotor, dan manipulatif

secara mandiri.

Level 3

Peserta didik secara konsisten mampu
melakukan gerak nonlokomotor, lokomotor,
dan manipulatif, serta mengetahui

efektivitas gerakannya.

Analisis Hasil Asesmen

Menerjemahkan hasil asesmen awal untuk pelajaran gerak dasar dapat dilakukan
sesuai langkah-langkah berikut. Proses ini bertujuan untuk mengintegrasikan data
dari asesmen ke dalam pembelajaran.

Guru dapat melakukan penilaian berikut terhadap gerak dasar yang dilakukan

peserta didik.
1. Lokomotor

Apakah peserta didik sudah dapat berlari, melompat, atau melangkah dengan
baik?

2. Nonlokomotor

Apakah peserta didik sudah mampu membungkuk, memutar tubuh, atau
menyeimbangkan badan dengan baik?

3. Manipulatif

Apakah peserta didik dapat melempar, menangkap, atau memukul bola dengan
akurat?
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Merancang Pembelajaran Berdiferensiasi

Selanjutnya, berdasarkan penilaian guru, kelompokkanlah peserta didik ke dalam tiga
kategori berikut.

1. Berkembang

Untuk peserta didik dengan kategori ini, berikan bantuan fisik atau demonstrasi
langkah demi langkah.

Libatkan mereka dalam aktivitas gerak dasar, seperti berjalan lurus atau melempar
bola ke sasaran dekat.

2. Layak

Untuk peserta didik dengan kategori ini, berilah aktivitas yang lebih menantang,
seperti berlari zigzag atau menangkap bola sambil bergerak.

3. Cakap

Untuk peserta didik dengan kategori ini, tantanglah mereka dengan kombinasi
gerakan, seperti melompat sambil melempar bola, atau melempar bola ke target
yang bergerak.

Observasi

Jika hasil asesmen menunjukkan banyak peserta didik yang kesulitan menangkap
bola, guru dapat melakukan hal berikut.

1. Gunakan bola yang lebih besar dan lebih ringan.

2. Latihan dilakukan secara berpasangan dengan jarak dekat, lalu jarak diperpanjang
secara bertahap.

Refleksi

Jika peserta didik menunjukkan kemajuan signifikan dalam satu jenis gerakan,
alokasikan lebih banyak waktu untuk keterampilan lain yang masih kurang.
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PANDUAN PEMBELAJARAN BUKU SISWA

Subbab 1. Permainan Patung Ajaib

Tujuan Aktivitas Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila

Peserta didik dapat mengeksplorasi gerak | Dimensi mandiri, elemen regulasi diri,

dasar nonlokomotor (meliuk, mengayun, subelemen menunjukkan inisiatif dan bekerja

menekuk, memutar, dan membungkuk). secara mandiri.

a. Gerak dalam Permainan
Dalam permainan ini, peserta didik melakukan beberapa gerakan nonlokomotor.
Gerakan yang dilakukan sebagai berikut.
*  Meliuk
Badan dibengkokkan ke satu sisi.
Manfaat: Melatih fleksibilitas tubuh dan otot perut serta pinggang.
+  Mengayun
Lengan atau kaki diayunkan ke depan dan belakang.
Manfaat: Meningkatkan mobilitas sendi dan kontrol otot.
*  Menekuk
Lutut atau siku dilipat.
Manfaat: Melatih keseimbangan statis
*  Memutar
Pinggang atau badan diputar ke kiri atau kanan.

Manfaat: Melatih fleksibilitas tubuh bagian atas dan meningkatkan kesadaran
gerak.

*  Membungkuk
Badan dibungkukkan dengan cara melipat pinggang.

Manfaat: Melatih otot punggung
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Petunjuk untuk Guru
Berikan instruksi yang jelas.

Pastikan guru mencontohkan setiap gerakan, agar peserta didik memahami
gerakan yang diajarkan.

Observasi kemajuan peserta didik

Perhatikan kesulitan yang dihadapi peserta didik dan berikan bantuan bila
diperlukan.

Variasi dan tantangan

Berikan variasi instruksi agar peserta didik tidak bosan dan dapat mengeksplorasi
gerak lainnya.

Keselamatan

Pastikan area bermain aman, tidak licin, dan bebas dari benda berbahaya.

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Peserta didik diberikan pilihan pose sesuai tingkat kemampuan mereka. Guru
dapat memberikan variasi yang lebih sederhana atau lebih kompleks.

Peserta didik dengan kebutuhan khusus atau yang kesulitan memahami instruksi
dapat menggunakan bantuan visual (gambar atau video contoh gerakan). Peserta
didik yang lebih cepat memahami dapat diminta untuk memimpin kelompok atau
membuat tantangan gerakan untuk teman-temannya.

Peserta didik menunjukkan gerakan mereka di depan teman-temannya atau
dalam kelompok, dengan tingkat kreativitas yang disesuaikan.
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Permainan lain yang dapat dilakukan guru adalah Permainan Patung Cermin

Cara Bermain

1.

Peserta didik dibagi berpasangan. Salah satu siswa bergerak di tempat
(misalnya, berayunkekiridan kanan, membungkuk), sementarapasangannya
harus mengikuti atau meniru gerakan tersebut seolah menjadi cermin.

Instruksi berhenti: Ketika diberi aba-aba “diam!” Kedua peserta didik harus
diam dengan pose terakhir.

Manfaat: Melatih konsentrasi, keseimbangan, dan kontrol tubuh bagian atas

dan bawah.
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Subbab 2. Permainan Petualang Cilik

Tujuan Aktivitas Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila
Peserta didik dapat melakukan gerak Dimensi mandiri, elemen regulasi diri,
lokomotor (berjalan, berlari, melompat subelemen menunjukkan inisiatif dan bekerja
dan meloncat). secara mandiri.

Dimensi gotong royong, elemen kolaborasi

subeleman kerjasama.

a. Gerak dalam Permainan

Dalam permainan ini, peserta didik melakukan berbagai gerakan lokomotor sebagai
berikut.

* Berjalan (zona hutan)

Cara melakukan: peserta didik berjalan perlahan menyusuri jalur sambil menjaga
keseimbangan tubuh.

Manfaat: Melatih koordinasi kaki dan keseimbangan tubuh.
+ Berlari (zona padang rumput)

Cara melakukan: peserta didik berlari dengan kecepatan sedang, mengikuti jalur
yang berbelok-belok.

Manfaat: Meningkatkan daya tahan fisik, kecepatan, dan keseimbangan.
+ Melompat (zona sungai berbatu)

Cara melakukan: peserta didik melompat dengan satu kaki dari “batu” ke “batu”
lainnya. Batu di sini dilambangkan dengan ban bekas.

Manfaat: Melatih kekuatan otot kaki dan keseimbangan dinamis.
* Meloncat (zona jembatan)

Cara melakukan: peserta didik meloncat dengan dua kaki ke simpai yang tersusun
sebagai sungai buatan.

Manfaat: Melatih otot kaki dan kontrol gerakan.
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b. Petunjuk untuk Guru

1. Persiapkan area dan alat
Pastikan area aman, bebas benda tajam, dan tidak licin.
Alat alternatif untuk zona permainan
a. Zona hutan

Alat alternatif: Tali, pita, atau ranting kayu untuk membuat pembatas
sederhana di lantai atau tanah. Jika tidak ada pembatas fisik, gunakan garis
yang digambar dengan kapur untuk menandai jalur hutan.

Catatan: Pastikan pembatas mudah terlihat oleh peserta didik dan tidak
membahayakan.

b. Zona padang rumput

Alat alternatif: gunakan benda lain yang mudah didapat, seperti botol plastik
kosong, batu kecil, atau sepatu yang diletakkan sebagai penanda jalur.

Catatan: Beri jarak yang cukup antara penanda agar peserta didik dapat
mengikuti jalur tanpa kesulitan.

C. Zonasungai berbatu

Alat alternatif: gunakan batu datar atau benda lain yang aman.

Catatan: Pastikan alat yang digunakan tidak mudah tergelincir saat diinjak.
d. Zona jembatan

Alat alternatif: jika tidak ada simpai atau lingkaran, buatlah gambar lingkaran
di lantai, atau buat garis-garis kecil sebagai pengganti sungai.

Catatan: Gunakan benda yang aman bagi peserta didik jika mereka melompat
ke dalamnya.

2. Memberikan Instruksi

Jelaskan setiap zona permainan dengan rinci, termasuk gerakan yang harus
dilakukan. Contohkan gerakan dengan jelas agar peserta didik memahami
langkah-langkahnya.
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3. Observasi kemajuan peserta didik

Perhatikan kemampuan setiap peserta didik dalam melakukan gerakan.

Jika peserta didik kesulitan, berikan bimbingan seperti mencontohkan gerakan
atau memberikan saran teknik.

4. Variasi dan tantangan

Guru dapat meminta peserta didik melakukan gerakan lebih cepat atau lebih
perlahan untuk variasi kecepatan.

Tambahkan tantangan. Guru dapat membuat zona tambahan dengan
kombinasi gerakan lokomotor dan manipulatif, seperti membawa bola sambil
berjalan.

5. Keselamatan

Pastikan area permainan bersih dari benda-benda tajam atau berbahaya,
seperti pecahan kaca, kerikil tajam, atau benda yang dapat membuat peserta
didik tersandung.

n

Pastikan lantai atau tanah tidak licin, terutama di zona “Sungai” dan “Jembatan.

Lakukan permainan di area yang cukup luas untuk menghindari tabrakan
antar peserta didik.

Jelaskan aturan permainan dengan detail kepada peserta didik. Tekankan
pentingnya saling menjaga keselamatan dan tidak mendorong teman selama
bermain.

Pastikan peserta didik bermain sesuai zona tanpa keluar dari batas yang
ditentukan.

Periksa alat bantu (seperti ban bekas atau simpai) untuk memastikan tidak
ada yang rusak atau licin. Jika menggunakan benda berat seperti batu atau
kayu, pastikan benda tersebut stabil dan tidak mudah bergeser.

Lakukan pemanasan ringan sebelum memulai permainan untuk mengurangi
risiko cedera.

Siapkan kotak P3K untuk mengatasi cedera kecil, seperti lecet atau luka gores.

Pastikan peserta didik memiliki akses ke air minum agar tetap terhidrasi,
terutama jika permainan berlangsung di luar ruangan.
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6.

Evaluasi

Setelah permainan selesai, tanyakan kepada peserta didik apakah ada yang
merasa tidak nyaman atau mengalami cedera. Periksa kembali alat bantu dan
area permainan untuk memastikan semuanya aman untuk digunakan di kegiatan
selanjutnya.

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Peserta didik dengan kemampuan berkembang dapat berjalan pelan di rute lurus
dan melakukan lari zigzag dengan jarak pendek. Pendekkan jarak rintangan saat
peserta didik melompat.

Peserta didik dengan kemampuan layak dapat berjalan cepat di jalan lurus dan
berlari zigzag dengan rute yang lebih panjang, melompati sungai dengan jarak
yang lebih jauh dan meloncat lebih tinggi.

Peserta didik dengan kemampuan cakap dapat berjalan cepat atau lari kecil di rute
lurus. Mereka juga dapat berlari zigzag dengan kecepatan lebih tinggi, melompati
sungai yang lebih lebar dan meloncat di samping jembatan dengan rintangan
tambahan.

Permainan alternatif yang dapat dilakukan guru adalah Permainan Tanda Warna
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Cara Bermain
1. Guru menempatkan tanda warna di berbagai titik
2. Setiap warna memiliki gerakan berbeda

a. Merah: Berjalan.

b. Kuning: Berlari.

c. Biru: Melompat.

d. Hijau: Meloncat.

3. Peserta didik bergerak dari satu tanda ke tanda lain mengikuti gerakan
sesuai warna.

4. Guru dapat memberi aba-aba “ganti warna!” untuk meningkatkan variasi.

5. Kegiatan ini bermanfaat untuk mengembangkan kecepatan reaksi dan
kelincahan.

Subbab 3. Permainan Bola Ajaib

Tujuan Aktivitas Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila
Peserta didik dapat melakukan gerak Dimensi gotong royong, elemen kerjasama,
manipulatif (melempar bola dan subelemen menerima dan melaksanakan
menangkap bola). tugas serta peran yang diberikan kelompok
dalam sebuah kegiatan bersama.

a. Gerak dalam Permainan

Dalam permainanini, peserta didik melakukan beberapa gerakan manipulatif. Gerakan
yang dilakukan sebagai berikut.

*  Melempar bola

Peserta didik melempar bola ke arah temannya. Mereka bisa melempar
menggunakan satu atau dua tangan.

Manfaat: Melatih kekuatan lengan, kontrol, dan akurasi dalam gerakan.
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Menangkap bola

Peserta didik menangkap bola dengan kedua tangan, sambil menjaga fokus pada
arah datangnya bola.

Manfaat: Melatih koordinasi mata dan tangan serta reaksi cepat.
Melempar bola ke keranjang

Peserta didik yang berada di posisi terakhir melempar bola ke dalam keranjang
dengan tepat.

Manfaat: Melatih fokus, kontrol kekuatan, dan ketepatan gerakan.

Petunjuk untuk Guru
Berikan instruksi yang jelas

Jelaskan setiap tahapan permainan dan gerakan dengan singkat, namun mudah
dipahami.

Lakukan demonstrasi

Perlihatkan bagaimana memutar badan, melempar bola, menangkap bola, dan
melempar bola ke keranjang secara konkret.

Observasi peserta didik

* Amati gerakan yang dipakai peserta didik. Perbaikilah gerakan atau posisi
tubuh yang salah. Beritahu mereka agar bergerak dengan posisi yang benar
untuk menghindari cedera.

+ Berikan apresiasi atas usaha mereka, meskipun gerakan mereka belum
sempurna.

Variasi Permainan

Tambahkan tantangan seperti mempercepat ritme lempar-tangkap bola atau
mengubah jarak lemparan untuk meningkatkan keterampilan peserta didik.

Keselamatan
* Jagajarak antar peserta didik agar tidak saling berbenturan.

+ Sediakan area bermain yang luas, aman, dan bebas hambatan.
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6. Evaluasi
+ Diskusikan dengan peserta didik tentang apa yang mereka pelajari.

+ Catat peningkatan koordinasi atau kesulitan yang dialami untuk perbaikan di
sesi berikutnya.

c. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

1. Sesuaikan tingkat kesulitan gerakan untuk setiap peserta didik. Beri instruksi yang
lebih sederhana untuk peserta didik dengan kemampuan dasar. Beri instruksi
yang lebih menantang untuk peserta didik dengan kemampuan yang sudah
meningkat. Contoh instruksi adalah meminta mereka melempar bola dengan satu
tangan.

2. Variasikan ukuran bola. Beri bola yang lebih besar untuk peserta didik dengan
kemampuan dasar. Beri bola yang lebih kecil untuk peserta didik dengan
kemampuan yang sudah meningkat.

Permainan alternatif yang dapat dilakukan guru adalah Permainan Bola Estafet
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Cara Bermain

1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa tim. Minta mereka berbaris dalam
barisan lurus.

2. Setiap tim memiliki satu bola yang harus dioper dari satu anak ke anak
berikutnya, dengan cara: 1) mengoper bola dari atas kepala, 2) mengoper
bola di antara lutut, dan 3) mengoper dari samping badan.

3. Anak yang berada di barisan terakhir membawa bola ke depan, lalu
permainan dilanjutkan hingga mencapai garis yang ditentukan.

4. Gerakan ini bertujuan untuk melatih koordinasi, ketepatan operan, dan kerja
sama tim.

Subbab 4. Permainan Bola kaleng
a. Gerak dalam Permainan
Permainan bola kaleng dirancang untuk mengasah kemampuan peserta didik dalam
memanfaatkan ruang gerak secara optimal melalui berbagai gerakan lokomotor dan
manipulatif. Berikut ini adalah gerakan dalam permainan tersebut.
+ Berlari
Peserta didik menendang dan menggiring bola.
Manfaat: Melatih kelincahan, kecepatan, dan eksplorasi ruang.
* Menggiring bola
Peserta didik menggiring bola melalui lintasan yang telah disiapkan.

Manfaat: Mengasah kontrol bola, meningkatkan kemampuan menggunakan
ruang dengan efisien, dan koordinasi motorik halus.

*  Menendang bola
Peserta didik menendang bola ke arah kaleng.

Manfaat: Melatih akurasi, kekuatan kaki, serta kemampuan memanfaatkan ruang
gerak dalam pengaturan posisi tendangan.
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Petunjuk untuk Guru

Berikan instruksi yang jelas

+ Jelaskan teknik menggiring dan menendang bola.

« Tunjukkan cara menjaga bola tetap berada dalam lintasan.

Observasi dan evaluasi

* Amati bagaimana peserta didik menggunakan ruang saat menggiring bola.
« Berikan umpan balik jika guru menemukan gerakan yang kurang tepat.
Variasi dan tantangan

Guru dapat membuat lintasan dengan pola beragam (zigzag, lingkaran, dll) untuk
meningkatkan tantangan dan keseruan bermain.

Keselamatan

Pastikan area bermain tidak licin. Gunakan bola yang aman serta sesuai dengan
ukuran anak-anak.

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Peserta didik diberikan kebebasan untuk mempelajari gerak menendang dan
menggiring bola.

Peserta didik diberikan kebebasan untuk menentukan jarak tendangan ke arah
kaleng sesuai dengan kemampuan mereka.

Peserta didik diberikan kebebasan untuk menentukan lintasan menggiring dan
jarak tendangan ke arah kaleng, sesuai dengan kemampuan mereka.
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Permainan alternatif yang dapat dilakukan guru adalah permainan bola zig
zag. Permainan ini bertujuan untuk melatih ketepatan tendangan, koordinasi
mata-kaki, dan kerja sama.

Cara Bermain
1. Peserta didik berdiri dalam barisan zigzag.

2. Setiap peserta didik harus menendang bola ke teman berikutnya dalam
urutan zigzag.

3. Peserta didik terakhir di barisan akan membawa bola kembali ke siswa
pertama untuk memulai lagi.

4. Variasi permainan: ubah jarak antar peserta didik atau gunakan bola dengan
ukuran berbeda untuk meningkatkan kesulitan.
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Subbab 5. Permainan Kelinci dan Wortel

Tujuan Aktivitas Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila
Peserta didik dapat melakukan Dimensi gotong royong, elemen kolaborasi
keterampilan gerak (nonlokomotor, subeleman kerjasama.

lokomotor, dan manipulatif) dalam . . .
Dimensi bernalar kritis, elemen memperoleh

permainan sederhana. . ;
dan memproses informasi dan gagasan,
subelemen mengidentifikasi, mengklarifikasi,

dan mengolah informasi dan gagasan.

a. Gerak dalam Permainan
Dalam permainanini, peserta didik akan melakukan gerakan nonlokomotor, lokomotor,
dan manipulatif. Berikut gerakan dan manfaatnya.
1. Gerakan Lokomotor
Berlari
Kelinci berlari menuju kebun untuk mengambil wortel.
Manfaat: Meningkatkan stamina, kelincahan, dan kekuatan otot kaki.
Melompat
Kelinci melompat saat membawa bola keluar kebun.
Manfaat: Melatih kekuatan otot kaki dan koordinasi tubuh.
2. Gerakan Manipulatif
Membungkuk
Kelinci membungkuk untuk mengambil bola di kebun.
Manfaat: Melatih fleksibilitas tubuh dan kekuatan otot punggung.
Melempar dan Menangkap
Kelinci melempar bola ke teman di luar kebun.

Manfaat: Meningkatkan koordinasi mata dan tangan serta akurasi gerakan.
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Petunjuk untuk Guru
Instruksi jelas

Tunjukkan cara melakukan gerakan dengan benar, seperti berlari, membungkuk,
melompat, melempar, dan menangkap.

Pengelolaan kelompok

Pastikan jumlah peserta didik yang menjadi kelinci dan penjaga kebun seimbang.
Rotasikan peran agar semua peserta didik mendapatkan pengalaman.

Pengawasan

Amati peserta didik untuk memastikan mereka melakukan gerakan dengan tepat
dan aman, seperti tidak berlari terlalu cepat di area sempit.

Variasi permainan

Tambahkan aturan untuk meningkatkan tantangan atau keseruan bermain.
Misalnya, kelinci harus membawa bola dengan melompat atau hanya boleh
melempar bola dengan satu tangan.

Keselamatan
+ Pastikan area bermain bebas dari benda tajam atau berbahaya.

« Jarak antar peserta didik harus cukup untuk mencegah tabrakan saat berlari
atau melompat.

* Lakukan pemanasan ringan untuk mengurangi risiko cedera otot.

+ Berikan waktu istirahat agar peserta didik tidak terlalu lelah.

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
Sesuaikan tingkat kesulitan

+ Beritantangan tambahan bagi peserta didik dengan kemampuan yang sudah
meningkat, seperti menambah rintangan kecil dalam arena permainan.

* Guru juga bisa memberikan instruksi bagi peserta didik untuk melompat atau
berlari zigzag.

* Guru dapat menyederhanakan rute atau memberi lebih banyak waktu bagi
peserta didik dengan kemampuan motorik dasar
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2. Menyediakan pilihan peran

Guru perlu memberikan kesempatan pada peserta didik untuk memilih perannya
masing-masing. Meski begitu, agar semua peserta didik terlibat, guru perlu memberi
kesempatan pada setiap peserta didik untuk berganti peran.

Subbab 6. Permainan Menangkap Sang Pemburu

Tujuan Aktivitas Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila
Peserta didik dapat memanipulasi objek Dimensi gotong royong, elemen kolaborasi
dengan bagian tubuh. subeleman kerjas ama.

Dimensi bernalar kritis, elemen memperoleh
dan memproses informasi dan gagasan,
subelemen mengidentifikasi, mengklarifikasi,

dan mengolah informasi dan gagasan.

a. Gerak dalam Permainan

Dalam permainan ini, peserta didik akan melakukan berbagai gerakan manipulasi
objek sebagai berikut.

*  Melempar bola
Penjaga hutan melempar bola ke arah kaki pemburu untuk menghalangi mereka.
Manfaat: Melatih koordinasi mata dan tangan serta akurasi gerakan.

+ Menangkap bola (opsional)
Jika pemburu menangkap bola, ia dapat menghindar dengan lebih baik.
Manfaat: Mengasah konsentrasi dan refleks.

Dalam permainan ini, kemungkinan besar peserta didik juga belajar melakukan
gerakan kombinasi seperti berikut.

+ Berlari sambil melempar
Penjaga harus berlari dan melempar bola ke arah pemburu secara bersamaan.

Manfaat: Melatih multigerak dan kecepatan berpikir.
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Melompat dan berlari ke zona aman
Pemburu melompat untuk menghindar, lalu berlari ke zona aman.

Manfaat: Mengasah kelincahan dan koordinasi tubuh.

Petunjuk untuk Guru

Berikan instruksi yang jelas

Jelaskan aturan permainan dengan sederhana agar mudah dipahami.
Rotasikan peran

Pastikan setiap peserta didik mencoba semua peran agar memiliki pengalaman
bermain yang variatif.

Variasi permainan

Guru dapat menambahkan rintangan atau mengubah bentuk zona aman untuk
meningkatkan tantangan permainan.

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Pada permainan ini peserta didik diberikan kebebasan untuk melakukan gerakan
melempar dan menangkap menggunakan bola besar atau kecil.

Peserta didik juga dikelompokkan berdasarkan kemampuan melempar dan
menangkap menggunakan satu atau dua tangan, serta jarak lempar berdasarkan
kemampuan mereka.

Beberapa ide yang dapat diterapkan dalam permainan ini adalah:

E

guru menambah jumlah bola,
guru menggunakan bola kecil,
guru mengubah arena bermain, dan

peserta didik yang menjadi pemburu dapat bergandengan tangan
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Subbab 7. Permainan Bola Ceria

Tujuan Aktivitas Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila

Peserta didik mampu menyimpulkan Dimensi gotong royong, elemen kolaborasi

efektivitas gerakan yang dilakukan dengan | subeleman kerjasama.

memberikan penjelasan sederhana. . . .
Dimensi bernalar kritis, elemen memperoleh

dan memproses informasi dan gagasan,

subelemen mengidentifikasi, mengklarifikasi,

dan mengolah informasi dan gagasan.

a. Gerak dalam Permainan

Permainan bola ceria dirancang untuk melatih keterampilan peserta didik dalam
bergerak sesuai irama, dengan memanfaatkan ruang gerak secara optimal. Berikut
adalah gerakan yang ada dalam permainan ini.

+ Berjalan dan berlari mengikuti irama

Ketika peserta didik bergerak mengikuti irama, mereka akan belajar untuk
mengendalikan gerakan tubuh sesuai dengan musik yang dimainkan. Ini
mengembangkan kelincahan dan koordinasi tubuh.

*  Melempar bola

Peserta didik melempar bola sambil bergerak. Ini mengajarkan mereka untuk
menyesuaikan kekuatan dan arah lemparan bola agar tetap terkendali. Mereka
dapat menyimpulkan efektivitas gerakan dengan cara: a) menjelaskan seberapa
baik mereka mengarahkan bola, dan b) menjaga ritme gerakan tubuh.

* Menghentikan gerakan dan bergerak di tempat

Jika peserta didik bisa menghindari tabrakan dengan mudah sambil tetap
mengontrol bola, itu menunjukkan bahwa gerakan mereka sudah efektif.
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b. Petunjuk untuk Guru

Bagaimana guru memandu peserta didik agar dapat menjelaskan gerakan
mereka?

Guru dapat meminta peserta didik untuk menjelaskan mengapa mereka memilih
cara tertentu untuk bergerak (misalnya, berjalan lebih cepat atau lebih lambat).
Guru juga dapat meminta peserta didik menjelaskan cara mereka
mengontrol bola saat bergerak.

Tanya jawab seperti ini akan membantu peserta didik memahami
bagaimana gerakan tubuh mereka mempengaruhi hasil permainan.
Mereka juga dapat melakukan refleksi dan memperbaiki gerakan
yang salah.

Dengan caraini, permainan tidak hanya mengajarkan keterampilan motorik, tetapi
juga meningkatkan kesadaran diri peserta didik terhadap efektivitas gerakan yang
dilakukan.

c. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

1. Peserta didik dengan kemampuan berkembang melakukan gerakan sederhana
untuk tetap menjaga bola di genggaman. Peserta didik dengan kemampuan layak
dapat menjaga bola di udara sambil bergerak mengikuti irama musik. Sementara,
peserta didik dengan kemampuan cakap dapat melakukan gerakan yang lebih
kompleks, seperti memantulkan bola ke udara sambil bergerak.

2. Peserta didik diberikan kebebasan melakukan gerakan melempar bola sendiri ke
atas sesuai dengan kemampuan mereka.
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Fokus pembelajaran permainan bola ceria

1. Peserta didik dapat mengeksplorasi gerak dasar saat bergerak menggunakan
musik

2. Peserta didik dapat menyimpulkan efektivitas gerakan yang dilakukan.

Ide alternatif yang dapat diterapkan guru adalah:

1. guru dapat menggunakan batok kelapa sebagai alat, saat melakukan gerak
berirama,

2. guru juga dapat mengeksplorasi gerak dasar yang mudah dilakukan oleh anak
dengan menggunakan musik gembira.

Langkah penerapan ide alternatif.

1. Guru menyiapkan tempurung kelapa

2. Kedua tangan peserta didik memegang tempurung kelapa
3. Bergeraklah mengikuti irama musik “Potong Bebek Angsa”
4

Peserta didik berjalan di tempat sambil menepukkan tempurung kelapa

U

Peserta didik melompat ke kanan dan ke Kiri

6. Peserta didik dapat memutar tubuh sambil menepukkan tempurung kelapa.

PANDUAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

Pembelajaran berdiferensiasi dalam Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
bertujuan untuk menyesuaikan metode dan strategi pembelajaran dengan kebutuhan,
minat, serta profil belajar setiap pesertadidik. Pendekataninisangat penting diterapkan
pada peserta didik yang memiliki kemampuan fisik, gaya belajar, dan preferensi yang
beragam. Dengan menggunakan pendekatan ini, semua peserta didik diharapkan
dapat terlibat dalam pembelajaran dan mengembangkan keterampilan mereka.
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Berikut beberapa strategi untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.
Sesuaikan kegiatan dengan tingkat kemampuan peserta didik.

Rancanglah kegiatan yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik.
Ini memungkinkan peserta didik dengan keterampilan yang lebih tinggi untuk
meningkatkan keterampilannya melalui aneka tantangan baru dalam permainan.
Sementara peserta didik yang membutuhkan lebih banyak dukungan dapat
diberikan tugas yang lebih sederhana dan mudah dilakukan.

Untuk mendukung perkembangan belajar peserta didik, guru perlu
memodifikasi intensitas dan kompleksitas kegiatan. Hal ini penting untuk
memastikan setiap siswa dapat terlibat secara aktif dan memperoleh manfaat dari
kegiatan tersebut.

Beri peran yang bervariasi untuk setiap peserta didik

Dalam kegiatan olahraga, anak-anak dengan keterampilan sosial dan kerja tim
yang lebih baik bisa diberi kesempatan untuk bekerja dalam kelompok besar.
Sementara mereka yang lebih suka bekerja secara individu atau dalam kelompok
kecil bisa diberi kesempatan peserta didik sesuai kecenderungannya. Pembentukan
kelompok yang berbeda memungkinkan pengembangan keterampilan sosial,
komunikasi, dan kolaborasi.

Guru dapat mengatur kelompok berdasarkan kebutuhan dan dinamika kelas.
Misalnya, untuk anak yang lebih pemalu atau lebih suka bekerja sendiri, kelompok
kecil dapat memberikan ruang yang cukup bagi mereka. Interaksi pribadi dan
perhatian pun bisa lebih optimal.

Gunakan penilaian individu

Penilaian dalam pembelajaran berdiferensiasi harus dilakukan secara lebih
personal, dengan mengamati kemajuan setiap peserta didik. Misalnya, dalam
permainan yang menguji keterampilan motorik seperti menggiring bola atau
menendang bola, guru dapat menilai kemampuan peserta didik berdasarkan
perkembangan masing-masing, bukan berdasarkan standar kelas secara
keseluruhan. Penilaian ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
berkembang dengan kecepatan mereka sendiri.
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4. Memberikan pilihan dalam berpartisipasi

Memberikan pilihan kepada peserta didik dalam berpartisipasi dapat
meningkatkan motivasi dan rasa keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Dengan memberikan peran yang bervariasi, seperti menjadi pemimpin kelompok,
pendukung permainan, atau peran lainnya, motivasi intrinsik peserta didik dalam
belajar akan lebih terbangun.

5. Kearifan lokal

Guru dapat memanfaatkan alat sederhana atau yang dekat dengan keseharian
peserta didik sebagai pelengkap permainan. Guru juga dapat menjadikan
permainan tradisional yang disukai atau dikenal peserta didik, sebagai kegiatan
alternatif.

INTERAKSI DENGAN ORANG TUA/WALI DAN MASYARAKAT

Guru memberikan penjelasan tentang bagaimana orang tua dapat mendukung
pembelajaranyangsedangberlangsung.Gurujugamemberikansarantentangaktivitas
yang dapat dilakukan di rumah untuk memperkuat pemahaman dan kemampuan
anak mengeksplorasi gerak dasar dalam berbagai situasi gerak. Selain itu, guru dapat
memberikan materi dan sumber belajar yang relevan untuk mengeksplorasi gerak
dasar, sehingga orang tua dapat mendukung pembelajaran anak di rumah.
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ASESMEN FORMATIF

Pembelajaran 1. Permainan Patung Ajaib
a. Lembar Periksa Diri (Self Asessment)

Setelah menyelesaikan Aktivitas 1 Permainan Patung Ajaib, guru dapat membagikan
lembar periksa diri kepada peserta didik dan menjelaskan cara mengisinya. Peserta
didik mengisi lembar capaian pembelajaran dengan memberi tanda centang (v') pada
kolom di bawah ini berdasarkan pengalamannya selama pembelajaran.

Pengalamanku Aku sudah bisa Aku perlu berlatih

O it f

=

-

Meliuk

Menekuk
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Pengalamanku Aku sudah bisa Aku perlu berlatih
i 3 f

Mengayun

&2,

Mencium lutut

Catatan Guru:
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b. Lembar Observasi

Guru mengisi lembar observasi capaian pembelajaran peserta didik selama proses

pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan guru sebagai penilaian proses peserta

didik selama pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan proses

pembelajaran berikutnya.

No

Nama

Mempraktikkan gerak non lokomotor

1 2

3

—_

U |[s™ || 82 ||

Dst.

Catatan Guru:

Keterangan

1: Berkembang
2: Layak

3: Cakap

Kriteria Penilaian

Tabel 1.2 Rubrik penilaian

Berkembang

Layak

Cakap

Mempraktikkan gerak

nonlokomotor.

Peserta didik mampu
melakukan berbagai
gerak nonlokomotor
dengan bantuan

guru.

Peserta didik mampu
melakukan gerak
nonlokomotor secara

mandiri.

Peserta didik
secara konsisten
mampu
melakukan gerak
nonlokomotor

selama bermain.
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Pembelajaran 2. Permainan Petualang Cilik
a. Lembar Periksa Diri (Self Asessment)

Setelah menyelesaikan Aktivitas 2, guru dapat membagikan lembar periksa diri
kepada peserta didik dan menjelaskan cara mengisinya. Peserta didik mengisi
capaian pembelajaran dengan memberi tanda centang (v/) pada kolom di bawah ini
berdasarkan pengalamannya selama pembelajaran!

Pengalamanku Aku sudah bisa Aku perlu berlatih

v
Eaz W
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Pengalamanku Aku sudah bisa Aku perlu berlatih

N
}‘: W

Zona 4. Melewati jembatan

Catatan Guru:
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b. Lembar Observasi

Guru mengisi lembar observasi capaian pembelajaran peserta didik selama proses
pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan guru sebagai penilaian proses peserta
didik selama pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan proses
pembelajaran berikutnya.

No Nama Mempraktikkan gerak dasar lokomotor
1 2 3
1.
2.
3.
4,
5.
Dst.

Keterangan

1: Berkembang

2 : Layak
3: Cakap
Tabel 1.3 Rubrik penilaian
Kriteria Penilaian Berkembang Layak Cakap

Mempraktikkan gerak Peserta didik dapat Peserta didik dapat Peserta

dasar lokomotor. melakukan gerak melakukan gerak didik secara
lokomotor dengan lokomotor secara konsisten dapat
bantuan guru. mandiri. melakukan gerak

lokomotor dalam
permainan

petualang cilik.
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Pembelajaran 3. Permainan Bola Ajaib
a. Lembar Periksa Diri (Self Asessment)

Setelah menyelesaikan Aktivitas 3 guru dapat membagikan lembar periksa diri kepada
peserta didik dan menjelaskan cara pengisiannya. Peserta didik mengisi lembar
capaian pembelajaran dengan memberi tanda centang (v/) pada kolom di bawah ini
berdasarkan pengalaman mereka selama belajar.

Pengalamanku Aku sudah bisa Aku perlu berlatih

Menangkap bola

Catatan Guru:
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b. Lembar Observasi

Guru mengisi lembar observasi capaian pembelajaran peserta didik selama proses

pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan guru sebagai penilaian proses peserta

didik selama pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan proses

pembelajaran berikutnya.

No

Nama

Mempraktikkan gerak dasar manipulatif

1 2

3

Keterangan

1: Berkembang
2 : Layak

3: Cakap

Kriteria Penilaian

Tabel 1.4 Rubrik penilaian

Berkembang

Layak

Cakap

Mempraktikkan gerak

dasar manipulatif

Peserta didik
melakukan gerak
manipulatif dengan

bantuan guru.

Peserta didik dapat
melakukan gerak
manipulatif secara

mandiri.

Peserta

didik secara
konsisten dapat
melakukan gerak
manipulatif

selama bermain.
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Pembelajaran 4. Permainan Bola Kaleng
a. Lembar Periksa Diri (Self Asessment)

Setelah menyelesaikan Aktivitas 5 guru dapat membagikan lembar periksa diri kepada
peserta didik dan menjelaskan cara pengisiannya. Peserta didik mengisi lembar
capaian pembelajaran dengan memberi tanda centang (v) pada kolom di bawah ini
berdasarkan pengalaman mereka selama belajar.

Pengalamanku Aku sudah bisa Aku perlu berlatih

v
>‘: W

Menendang bola ke arah kaleng

Catatan Guru:
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b. Lembar Observasi

Guru mengisi lembar observasi capaian pembelajaran peserta didik selama proses
pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan guru sebagai penilaian proses peserta
didik selama pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan proses
pembelajaran berikutnya.

No Nama Kemampuan menggunakan bagian
tubuh dengan tepat
1 2 3
1.
2.
3.
4.
5.
Dst.
Catatan Guru:
Keterangan
1: Berkembang 2: Layak 3: Cakap
Tabel 1.5 Rubrik penilaian
Kriteria Penilaian Berkembang Layak Cakap
Kemampuan Peserta didik belum Peserta didik sudah Peserta
menggunakan bagian | dapat menggunakan | dapat menggunakan | didik secara
tubuh dengan tepat bagian tubuh dengan | bagian tubuh dengan | mandiri dan

tepat untuk jenis
gerakan seperti
melempar bola dan

menangkap bola.

tepat untuk jenis
gerakan seperti
melempar bola
dan menangkap
bola namun belum

konsisten.

konsisten dapat
menggunakan
bagian tubuh
dengan tepat
untuk jenis
gerakan seperti
melempar bola
dan menangkap

bola.
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Pembelajaran 5. Permainan Kelinci dan Wortel
a. Lembar Periksa Diri (Self Asessment)

Setelah menyelesaikan Aktivitas 5 guru dapat membagikan lembar periksa diri kepada
peserta didik dan menjelaskan cara pengisiannya. Peserta didik mengisi lembar
capaian pembelajaran dengan memberi tanda centang (v/) pada kolom di bawah ini
berdasarkan pengalamannya selama pembelajaran!

Pengalamanku Aku sudah bisa Aku perlu berlatih

v

Berlari

Berlari sambil membawa bola
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Pengalamanku Aku sudah bisa Aku perlu berlatih

i

)

Melempar dan menangkap bola

Catatan Guru:
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b. Lembar Observasi

Guru mengisi lembar observasi capaian pembelajaran peserta didik selama proses
pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan guru sebagai penilaian proses peserta
didik selama pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan proses
pembelajaran berikutnya.

No Nama Gerak dasar dalam permainan sederhana
1 2 3
1.
2.
3.
4,
5.
Dst.

Catatan Guru:

Keterangan

1: Berkembang 2: Layak 3: Cakap

Tabel 1.6 Rubrik penilaian

Kriteria Penilaian Berkembang Layak Cakap
Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menunjukkan melakukan gerak mampu melakukan secara konsisten
keterampilan gerak (lari, loncat, gerak (lari, loncat, mampu
(nonlokomotor, melempar bola dan melempar bola dan melakukan gerak
lokomotor, dan menangkap bola) menangkap bola) (lari, loncat,
manipulatif) dalam dengan bantuan secara mandiri. melempar bola
permainan sederhana. guru. dan menangkap

bola) secara
mandiri dengan
kontrol yang
baik.
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Pembelajaran 6. Berburu di Hutan
a. Lembar Periksa Diri (Self Asessment)

Setelah menyelesaikan Aktivitas 6 guru dapat membagikan lembar periksa diri kepada
peserta didik dan menjelaskan cara pengisiannya. Peserta didik mengisi lembar
capaian pembelajaran dengan memberi tanda centang (v/) pada kolom di bawah ini
berdasarkan pengalaman mereka selama belajar.

Pengalamanku Aku sudah bisa Aku perlu berlatih

s TV

Jongkok di zona nyaman
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Pengalamanku Aku sudah bisa Aku perlu berlatih

i

Melempar dan menangkap di area
pemburu

Melempar bola ke sasaran

Catatan Guru:
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b. Lembar Observasi

Guru mengisi lembar observasi capaian pembelajaran peserta didik selama proses

pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan guru sebagai penilaian proses peserta

didik selama pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan proses

pembelajaran berikutnya.

No Nama Pemanfaatan ruang gerak
1 2 3
1.
2.
3.
4,
5.
Dst.
Catatan Guru:
Keterangan
1: Berkembang 2: Layak 3: Cakap
Tabel 1.7 Rubrik penilaian
Kriteria Penilaian Berkembang Layak Cakap

Pemanfaatan ruang

gerak

Peserta didik
belum mampu
menggunakan
seluruh ruang yang
tersedia secara
efektif, bergerak
bebas tanpa

bertabrakan

Peserta didik sudah
menggunakan
seluruh ruang yang
tersedia namun

belum konsisten

Peserta didik
mampu
menggunakan
seluruh ruang
yang tersedia
secara efektif,
bergerak
bebas tanpa
bertabrakan

secara konsisten
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Pembelajaran 7. Permainan Bola Ceria
a. Lembar Periksa Diri (Self Asessment)

Setelah menyelesaikan Aktivitas 7 guru dapat membagikan lembar periksa diri kepada
peserta didik dan menjelaskan cara pengisiannya. Peserta didik mengisi lembar
capaian pembelajaran dengan memberi tanda centang (v/) pada kolom di bawah ini
berdasarkan pengalaman mereka selama belajar.

Pengalamanku Aku sudah bisa Aku perlu berlatih

v
:a: W

Berjalan sambil melempar bola tanpa
menabrak teman

Bergerak mengikuti irama musik
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b. Lembar Observasi

Guru mengisi lembar observasi capaian pembelajaran peserta didik selama proses

pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan guru sebagai penilaian proses peserta

didik selama pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan proses

pembelajaran berikutnya.

No Nama Menyimpulkan efektivitas gerakan
1 2 5
1.
2.
3.
4.
5.
Dst.
Catatan Guru:
Keterangan
1 : Berkembang
2 : Layak
3: Cakap
Tabel 1.8 Rubrik penilaian
Kriteria Penilaian Berkembang Layak Cakap
Menyimpulkan Peserta didik belum Peserta didik dapat Peserta
efektivitas gerakan dapat menyimpulkan | menyimpulkan didik dapat
efektivitas efektivitas menyimpulkan
gerakannya secara gerakannya secara efektivitas
baik saat berjalan baik saat berjalan gerakannya

sambil melempar
bola ke atas, berjalan

sambil mengayun

lengan.

sambil melempar
bola ke atas, berjalan
sambil mengayun

lengan.

secara baik saat
berjalan sambil
melempar bola

ke atas,
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Kriteria Penilaian Berkembang Layak Cakap

Berjalan sambil
mengayun
lengan dan
memberikan
alasan yang
jelas mengenai
keberhasilannya
secara

sederhana.

TINDAK LANJUT

Guru memberikan umpan balik kepada peserta didik yang belum mencapai Tujuan
Pembelajaran. Selanjutnya, guru perlu merancang aktivitas belajar yang sesuai
dengan perkembangan mereka, berdasarkan: 1) rubrik asesmen secara mandiri, dan
2) hasil catatan guru mengenai perkembangan belajar peserta didik. Peserta didik
yang telah mencapai Tujuan Pembelajaran diberikan tugas untuk meningkatkan
pengetahuannya dalam mengeksplorasi berbagai gerak dasar. Eksplorasi itu dapat
dilakukan dengan menerapkannya di berbagai permainan sederhana dan/atau
tradisional.
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ASESMEN SUMATIF

1. Butir Soal

Lakukan permainan sirkuit di bawah ini!

Pos 1 : berdiri satu kaki selama 10 hitungan
Pos 2 : Berlarilurus

Pos3 : Melompati benda

Pos4 : Menggiring bola zigzag

Pos5 : Menendang bola ke sasaran

Pos 6 : Melempar bola ke dalam keranjang
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2. Rubrik Penilaian

Guru dapat membuat kriteria gerak berlari, melompat, menggiring, menendang, dan

melempar bola.

Indikator

Kriteria gerak

Ya

Tidak

Berlari lurus

Berlari dengan baik, posisi tubuh
condong ke depan, lengan
mengayun sesuai ritme, langkah kaki

proporsional.

Berlari dengan stabil dari awal hingga
akhir.

Koordinasi bagian tubuh sangat baik.

Melompati benda

Lompatan sesuai dengan tinggi target

Kekuatan tolakan sangat baik,
mampu melompat dengan kuat dan

seimbang.

Mendarat dengan baik dan seimbang,
lutut sedikit ditekuk.

Menggiring bola zagzag

Kontrol bola sangat baik, bola selalu

dalam kendali saat menggiring.

Menggiring bola dengan cepat dan

tetap menjaga kontrol.

Bola diarahkan tepat ke target tanpa

kesulitan.

Menendang bola ke sasaran

Posisi kaki tumpu ditempatkan
di samping bola, sejajar dengan
bola, kaki yang digunakan untuk

menendang ditarik ke belakang.

Posisi badan sedikit condong ke
depan dan kedua tangan rileks

menjaga keseimbangan.

Bola ditendang dengan kekuatan yang
pas, sehingga bola sampai ke sasaran

dengan baik.
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Indikator Kriteria gerak Ya Tidak
Melempar bola ke dalam Posisi tubuh, kaki dan lengan sesuai
keranjang dengan arah bola yang akan dilempar.
Bola dilempar dengan kekuatan
yang tepat sehingga bola sampai ke
keranjang dengan baik.
Bola dilempar tepat ke arah keranjang
dengan konsisten.
3. Pedoman Penskoran
Skor 1 jika kriteria dilakukan dengan benar.
Skor 0 jika kriteria tidak dilakukan dengan benar.
4. Pengolahan Nilai
Cakap Layak Berkembang Mulai berkembang
Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
memperoleh skor [ memperoleh memperoleh skor memperoleh skor 1-9
14-15 skor 12-13 10-11

Skor Maksimal adalah 15

Nilai = Skor perolehan

x 100
Skor maksimal

Contoh pengolahan nilai keterampilan
Skor perolehan Lala adalah 12

Nilai Lala = 12
x 100 =80

15
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5. Kriteria Penilaian

Tujuan Pembelajaran

Cakap

Layak Berkembang Mulai Berkembang

Peserta didik dapat Peserta didik dapat

mengeksplorasi gerak | mengeksplorasi

dasar nonlokomotor, gerak dasar
lokomotor, dan nonlokomotor,
manipulatif dalam lokomotor, dan

berbagai situasi gerak. [ manipulatif dengan

memilih berbagai
variasi gerak yang
dapat dilakukan

secara mandiri.

gerak dasar
nonlokomotor,
lokomotor, dan
manipulatif

secara mandiri.

Peserta Peserta
didik dapat

mengeksplorasi

guru.

manipulatif

dengan bantuan

Peserta didik belum

didik dapat dapat mengeksplorasi
mengeksplorasi | gerak dasar

gerak dasar nonlokomotor,
nonlokomotor, | lokomotor, dan

lokomotor, dan | manipulatif

Peserta didik Peserta didik
memanipulasi objek secara konsisten
dengan bagian menggunakan
tubuh dan dalam bagian tubuh

Peserta didik
menggunakan
bagian tubuh
yang tepat saat

Peserta didik Peserta didik belum
sudah dapat dapat menggunakan
menggunakan [ bagian tubuh

bagian tubuh yang tepat saat

ruang yang berbeda, yang tepat saat menggunakan yang tepat saat | menggunakan objek,
serta menyimpulkan menggunakan objek dan dapat | menggunakan | dan bergerak secara
efektivitasnya. objek dan dapat bergerak bebas | objek, dan terbatas.

bergerak bebas secara mandiri. | bergerak secara

serta mampu terbatas dengan

menyimpulkan arahan guru.

efektivitasnya

secara sederhana.

Rencana Tindak Lanjut
Cakap Layak Berkembang Mulai berkembang

Dapat melanjutkan
aktivitas
pembelajaran yang
lebih menantang
dan mempelajari

materi selanjutnya.

Dapat melanjutkan
aktivitas
pembelajaran yang

lebih menantang.

Dapat melanjutkan
aktivitas
pembelajaran yang
lebih menantang.

Perlu mengulang
aktivitas pembelajaran

yang belum dikuasai.
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REFLEKSI

1. Refleksi Peserta Didik

Guru mengajak peserta didik untuk mengisi lembar refleksi. Refleksi ini akan
membantu peserta didik mengetahui keterampilan yang sudah dikuasai dan belum
dikuasai serta keterampilan yang ingin dipelajari lebih lanjut. Guru perlu membangun
interaksi positif bersama peserta didik agar mereka dapat secara terbuka dan nyaman
mengungkapkan kesulitan yang ditemui selama proses belajar. Dengan demikian,
peserta didik dapat menetapkan tujuan pribadi dan merencanakan langkah-langkah
untuk memperbaiki atau meningkatkan keterampilannya.

D Sedih
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Materi yang sudah kamu kuasai?

Gerak di tempat

menekuk meliuk mengayun mencium

re (%

a2 i
Gerak berpindah tempat

berjalan berlari melompat meloncat
berlari berjalan di atas melompat ke
zigzag garis lurus dalam ban bekas

i}jﬁii i‘ dxo

Gerak menggunakan benda

melempar menangkap menggiring menendang

ﬁ o
o) 1 i ‘

s

Bab I | Ayo, Gerakkan Badanmul!




Apa yang ingin kamu pelajari lebih lanjut?

Gerak di tempat

menekuk meliuk mengayun mencium

re (%

Gerak berpindah tempat

berjalan berlari melompat meloncat
berlari berjalan di atas melompat ke
zigzag garis lurus dalam ban bekas

Aig 4

Q

Gerak menggunakan benda

melempar menangkap menggiring menendang

Pl

-
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2. Refleksi Guru

Guru perlu melakukan refleksi berkelanjutan. Refleksi ini membantu guru mengetahui
apakah proses pembelajaran menyenangkan, menarik dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Refleksi ini dapat membantu guru merencanakan tindak lanjut yang
ingin dilaksanakan pada pembelajaran berikutnya.

REFLEKSI GURU

Apakah proses pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran?

Apakah proses pembelajaran Apakah asesmen sesuai dengan
menarik, menantang, dan tujuan pembelajaran?
menyenangkan?

Apa rencana tindak lanjut yang ingin
dilaksanakan pada pembelajaran berikutnya?
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PENGAYAAN

Pengayaan diberikan oleh guru terhadap proses pembelajaran yang dilakukan pada
setiap aktivitas pembelajaran. Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang sudah
melampaui kompetensiyang telah ditetapkan oleh guru. Pengayaan dilakukan dengan
cara meningkatkan kesulitan permainan dengan cara, antara lain 1) mengubah jumlah
pemain, 2) memperketat peraturan, 3) menambah alat yang digunakan, serta 4)
menambah tingkat kesulitan tugas yang diberikan. Contoh bentuk pengayaan pada
bab ini sebagai berikut.

Buatlah rangkaian gerak dasar dalam permainan sederhana.

SUMBER BELAJAR

Materi belajar tambahan yang bisa dipelajari oleh guru antara lain sebagai berikut.

1. Video aktivitas pembelajaran yang menerapkan konsep gerak di tempat
(nonlokomotor)

2. Video aktivitas pembelajaran yang menerapkan konsep gerak di tempat
(lokomotor)

3. Video aktivitas pembelajaran yang menerapkan konsep gerak di tempat
(manipulatif)

4. Video aktivitas pembelajaran permainan sederhana.
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PENDAHULUAN

1. Tujuan Pembelajaran dan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Kriteria Ketercapaian

1. Peserta didik dapat 1.1. Peserta didik mampu menerapkan
menerapkan perilaku sikap menghargai teman dan lawan.
fair play dalam berbagai 1.2. Peserta didik mampu menerapkan
aktivitas jasmani dan sikap jujur.
permainan sederhana. 1.3. Peserta didik mampu menerapkan

sikap menaati aturan permainan.

2. Peserta didik dapat 2.1. Peserta didik mampu menerapkan
menerapkan strategi kemampuan menyusun strategi
kolaborasi dalam berbagai kerja sama saat bermain.
aktivitas jasmani dan 2.2. Peserta didik mampu berkomunikasi
permainan sederhana. dengan efektif.

2.3. Peserta didik mampu menunjukkan

kemampuan berpartisipasi aktif

dalam tim.

2. Peta konsep

Fair play

kPermainan Menyusun Warna)

okPermainan Hadang)

Serunya

Bermain

e\Permainan Mencari Harta KarurD

(Strategi KolaborasD

kPermainan Tangkap Ekorku)

ekF’ermainan Menara GeIas)
o\F’ermainan Bola TangarD

 « S )
Permainan Kasti
N
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Sesuai dengan peta konsep di atas ada dua bagian yang akan dipelajari oleh peserta
didik. Pertama adalah perilaku fair play dan yang kedua adalah strategi kolaborasi
dalam berbagai aktivitas jasmani dan permainan sederhana.

3. Saran periode/waktu pembelajaran untuk satu bab

Subbab 1. Permainan Menyusun Warna 3JP
Subbab 2. Permainan Hadang 3JP
Subbab 3. Permainan Mencari Harta Karun 3JP
Subbab 4. Permainan Tangkap Ekorku 3JP
Subbab 5. Permainan Menara Gelas 3JP
Subbab 6. Permainan Bola Tangan 3JP
Subbab 7. Permainan Kasti 3JP
Jumlah JP 21 )P (7 pertemuan)

Jumlah pertemuan yang disarankan dalam buku ini dapat diubah dan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik, sarana prasarana, dan berbagai sumber daya
pendukung pada satuan pendidikan masing-masing.

APERSEPSI

Apersepsi adalah langkah awal dalam pembelajaran. Tujuannya untuk meng-
hubungkan pengalaman atau pengetahuanyang sudah dimiliki peserta didik dengan
materi baru yang akan dipelajari. Kegiatan ini penting karena membantu peserta
didik merasa lebih siap dan termotivasi untuk belajar. Dengan apersepsi, guru dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan relevan, sehingga peserta
didik lebih mudah memahami Tujuan Pembelajaran.

Merujuk pada prinsip apersepsi yaitu menjadi jembatan pengalaman peserta
didik, maka penting untuk merancang kegiatan yang relevan, membangkitkan rasa
ingin tahu, sederhana, dan mudah diikuti.

Dalam Buku Siswa terdapat kegiatan apersepsi berupa kisah Jaya. Dalam kisah itu,
disebutkan bagaimana Jaya mengajak teman-temannya untuk bermain secara jujur
dan adil.

Bab Il | Serunya Bermain!




Sebelum memulai pembelajaran, guru bisa membacakan kisah itu. Lalu, guru
mengajak peserta didik mendiskusikan perilaku yang diajarkan. Kemudian ajaklah
peserta didik menerapkan sikap tersebut dalam permainan sederhana.

Hal-hal yang Perlu Diperhatikan Guru Selama Kegiatan Apersepsi
1. Identifikasi perilaku yang harus diterapkan peserta didik selama bermain.

2. Berilah instruksi dengan jelas, sederhana, dan benar. Hindari mengucapkan
perintah abstrak seperti ‘bermainlah dengan jujur dan adil. Berilah instruksi
konkret seperti, ‘akuilah saat kamu terkena lawan, ikuti aturan bermain'.

3. Eksplorasilah jawaban peserta didik.

4. Hubungkanlah kegiatan apersepsi yang dilakukan dengan Tujuan Pembelajaran.
Caramenghubungkannya bisa melalui pernyataanyangjelas dan mudah dipahami
peserta didik, seperti: “Pada pelajaran ini, kalian akan belajar sikap fair play dan
strategi kolaborasi, supaya permainan lebih menyenangkan.”

Apersepsi yang efektif akan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
menyenangkan.

PENILAIAN SEBELUM PEMBELAJARAN

Asesmen awal pembelajaran bertujuan untuk mengetahui kesiapan peserta didik,
serta sejauh mana mereka telah menerapkan perilaku fair play, dan strategi kolaboratif.
Penilaian ini penting untuk membantu guru merancang pembelajaran yang relevan
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam konteks pendidikan jasmani dan
olahraga, asesmen awal memberikan gambaran tentang perilaku fair play dan strategi
kolaborasi peserta didik. Ini juga membuat guru dapat mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran yang berdiferensiasi.
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Cara Melakukan Asesmen Awal

1.

Observasi langsung.

Guru mengamati perilaku peserta didik saat melakukan aktivitas fisik tertentu.
Perhatikan cara peserta didik menerapkan perilaku fair play dan strategi kolaborasi.

Penilaian lisan

Guru bertanya kepada peserta didik tentang perilaku apa saja yang harus mereka
tunjukkan saat bermain bersama kelompok. Berikan pertanyaan yang jelas dan
mudah dipahami.

Contoh pertanyaan, “Bagaimana kamu membantu temanmu? Apa yang kamu
lakukan saat kamu mengalami kekalahan?”

Guru dapat membantu peserta didik berpikir dengan menceritakan
permainan yang biasa dimainkan guru waktu kecil. Ceritakan dan
contohkan perilaku yang dilakukan guru dalam permainan tersebut.

Penilaian mandiri (Self Asessment)

Guru memberikan lembar penilaian mandiri yang berisi gambar perilaku yang
harus ditunjukkan saat bermain bersama tim. Mintalah peserta didik mencentang
gambar perilaku yang sudah mereka terapkan saat bermain.

Simulasi permainan sederhana

Guru mengajak peserta didik melakukan permainan sederhana secara berkelompok
sebagaimanayang terdapat di Buku Siswa. Guru dapat juga merancang permainan
sendiri, selama semua gerakan dalam permainan itu relevan dengan Tujuan
Pembelajaran.
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Tabel 2.1 Lembar observasi asesmen awal sebelum pembelajaran

Kriteria Penilaian Cakap Layak Berkembang

Level 1
Peserta didik mampu menunjukkan sikap
jujur, adil, dan bekerja sama dengan

bimbingan guru.

Level 2
Peserta didik mampu menunjukkan
sikap jujur, adil, dan bekerja sama secara

mandiri.

Level 3
Peserta didik secara konsisten mampu
menunjukkan sikap jujur, adil, dan bekerja

sama selama bermain.

Analisis Hasil Asesmen

Menerjemahkan hasil asesmen awal untuk perilaku fair play dan strategi kolaborasi
dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut. Proses ini bertujuan untuk
mengintegrasikan data dari asesmen ke dalam pembelajaran yang sesuai kebutuhan
peserta didik.

Guru dapat melakukan penilaian berikut terhadap perilaku yang dilakukan peserta
didik.
1. Fair play

Apakah peserta didik sudah menghargai teman atau lawan, bermain dengan jujur,
dan menaati aturan bermain?

2. Bekerjasama

Apakah peserta didik sudah dapat menyusun strategi secara sederhana,
berkomunikasi secara efektif, dan dapat berbagi peran saat bermain?
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Merancang Pembelajaran Berdiferensiasi

Berdasarkan hasil asesmen awal, guru dapat menyusun strategi berikut.

1. Berkembang
Untuk peserta didik dengan kategori ini, berikan bimbingan secara khusus agar
mereka memahami perilaku fair play. Juga ajarkan strategi kolaborasi yang harus
dimiliki saat bermain.

2. Layak
Untuk peserta didik dengan kategori ini, latihlah untuk menerapkan perilaku fair
play dan strategi kolaborasi saat bermain.

3. Cakap
Untuk peserta didik dengan kategori ini, latihlah konsistensi mereka dalam
menerapkan perilaku fair play dan strategi kolaborasi saat bermain.

Observasi

Jika hasil asesmen awal menunjukkan banyak peserta didik yang belum memahami

perilaku fair play dan strategi kolaborasi saat bermain maka:

1.

gunakan permainan sederhana untuk membantu mereka memahami perilaku
fair play dan strategi kolaborasi,

2. permainan dilakukan secara berkelompok untuk menumbuhkan perilaku fair play
dan strategi kolaborasi.
Refleksi

Jika peserta didik menunjukkan kemajuan signifikan dalam menerapkan perilaku fair

play dan strategi kolaborasi, alokasikan lebih banyak waktu untuk melatih konsistensi

mereka.

Bab Il | Serunya Bermain!




PANDUAN PEMBELAJARAN BUKU SISWA

Subbab 1. Permainan Menyusun Warna

Tujuan Aktivitas Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila
Peserta didik dapat menunjukkan sikap Dimensi gotong royong, elemen kolaborasi
menghargai teman atau lawan dalam subeleman kerja sama.
permainan menyusun warna.

a. Perilaku dalam Permainan
Dalam permainan ini, peserta didik menerapkan perilaku menghargai teman dan
lawan. Perilaku yang ditunjukkan sebagai berikut.
* Menyemangati teman
Memberikan semangat pada teman saat memindahkan bola warna.
Manfaat: Melatih sikap menghargai teman saat bermain.
+  Memberi selamat kepada tim yang menang

Memberikan ucapan selamat kepada tim yang berhasil menyusun warna dengan
cepat.

Manfaat: Melatih sikap mengakui kehebatan lawan.

b. Petunjuk untuk Guru
1. Berikan instruksi yang jelas.

Pastikan guru memberi contoh gerakan terlebih dahulu agar peserta didik lebih
mudah memahami.

2. Observasi kemajuan peserta didik

Perhatikan kesulitan yang dihadapi peserta didik dan berikan bantuan bila
diperlukan.

3. Variasi dan tantangan

Berikan variasi instruksi agar peserta didik tidak bosan dan dapat mengeksplorasi
gerak lainnya.
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4. Keselamatan

Pastikan area bermain aman, tidak licin, dan bebas dari benda berbahaya.

c. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

1. Pesertadidikyangmasihberkembangbermainmenyusunwarnapadajalurlintasan
lurus tanpa hambatan dan menukar bola satu kali dengan pola sederhana (dua
warna). Guru membimbing peserta didik dengan kata-kata yang mengapresiasi
seperti “Giliran kamu sekarang” atau “Kerja bagus, kamu bisa!”.

2. Pesertadidikdengankemampuanlayakbisa dimintaberlari,dan melompatikardus
yang tidak terlalu tinggi. Kemudian, mereka diminta menyusun pola dengan tiga
warna dan berikan dukungan verbal seperti, “Kamu bisa!” atau “Bagus sekali!”

3. Pesertadidik yang cakap, dapat diminta berlari cepat dan melompati kardus yang
lebih tinggi. Kemudian, mereka diminta menyusun pola dengan empat warna
berbeda. Secara mandiri anggota kelompok diajak memberikan dukungan atau
pujian.

Altrenatif kegiatan yang dapat dilakukan guru adalah:

Permainan Estafet Keranjang
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Cara Bermain

—

Siapkan keranjang sampah plastik, bola kecil warna warni.
Bagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil (3-4 anak per kelompok)

Mulailah dengan berdiri di garis start dengan keranjang mereka.

A WD

Di seberang lapangan terdapat keranjang target untuk setiap kelompok.

5. Setiap anggota kelompok bergantian mengambil satu bola dari keranjang
start, berlari menuju keranjang target, dan melempar bola ke dalamnya dari
jarak tertentu.

6. Jika bola masuk ke dalam keranjang target, kelompok tersebut mendapat
satu poin. Jika tidak masuk, peserta didik harus kembali ke garis start tanpa
poin tambahan.

7. Permainan dilanjutkan hingga semua bola habis atau setelah batas waktu
tertentu tercapai.

Subbab 2. Permainan Hadang

Tujuan Aktivitas Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila
Peserta didik dapat menunjukkan sikap Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan
jujur (mengakui saat terkena lawan, Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia,
berganti giliran menjadi requ penjaga elemen akhlak pribadi, subelemen integritas
tanpa protes) dalam permainan hadang. (membiasakan bersikap jujur terhadap

diri sendiri dan orang lain dan berani

menyampaikan kebenaran atau fakta).

Dimensi gotong royong, elemen kolaborasi

subeleman kerja sama.
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a. Perilaku dalam Permainan

Dalam permainan ini, peserta didik menerapkan perilaku sebagai berikut.

+ Berganti giliran

Cara melakukan: Peserta didik berganti giliran tanpa protes saat ada temannya
yang terkena lawan.

Manfaat: Melatih perilaku jujur.
* Mengakui saat terkena tim penjaga

Cara melakukan: Peserta didik mengakui bahwa mereka terkena oleh tim penjaga
dengan penuh kesadaran.

Manfaat: Meningkatkan perilaku jujur.

b. Petunjuk untuk Guru
1. Memberikan instruksi

Jelaskan cara bermain Hadang dengan rinci, termasuk gerakan yang boleh
dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Contohkan bagian tubuh yang boleh disentuh.
Juga contohkan sikap kaki yang harus tetap menginjak garis saat menjadi tim
penjaga.

2. Observasi kemajuan peserta didik
+ Perhatikan perilaku setiap peserta didik saat bermain.

+ Jika peserta didik kesulitan, berikan bimbingan, seperti mencontohkan
gerakan dan perilaku yang harus ditunjukkan saat bermain.

3. Variasi dan tantangan

Guru dapat mengajak peserta didik membuat aturan dalam permainan Hadang.
Misalnya: Setiap anak yang berhasil melewati garis dari depan ke belakang akan
memperoleh nilai satu. Dalam satu kotak hanya boleh berisi tiga orang, jika terisi
lebih dari tiga orang maka akan berganti peran.

4, Keselamatan

+ Pastikan area permainan bersih dari benda-benda tajam atau berbahaya,
seperti pecahan kaca, kerikil tajam, atau benda yang dapat membuat peserta
didik tersandung.
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« Pastikan lantai atau tanah rata.

* Lakukan permainan di area yang cukup luas untuk menghindari tabrakan
antar peserta didik.

+ Jelaskan aturan permainan dengan detail kepada peserta didik. Tekankan
pentingnya saling menjaga keselamatan dan tidak mendorong teman selama
bermain.

+ Pastikan peserta didik bermain sesuai aturan yang telah disepakati bersama.

+ Lakukan pemanasan ringan sebelum memulai permainan untuk mengurangi
risiko cedera.

« Siapkan kotak P3K untuk mengatasi cedera kecil, seperti lecet atau luka gores.

+ Pastikan peserta didik memiliki akses ke air minum agar tetap terhidrasi,
terutama jika permainan berlangsung di luar ruangan.

Evaluasi

Setelah permainan selesai, tanyakan kepada peserta didik apakah ada yang
merasa tidak nyaman atau mengalami cedera.

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Guru membimbing peserta didik dengan kemampuan berkembang untuk dapat
mengakui kesalahan, seperti mengangkat tangan jika mereka tersentuh atau
keluar garis. Guru memantau setiap gerakan peserta didik, dan mengingatkan
mereka untuk mengakui jika ada pelanggaran.

Peserta didik dengan kemampuan layak mempraktikkan kejujuran dengan
kesadaran diri, seperti melaporkan kepada teman jika mereka melakukan
pelanggaran. Guru mengurangi pengawasan langsung, memberikan kepercayaan
pada peserta didik untuk mengakui kesalahan.

Peserta didik dengan kemampuan cakap dapat berlatih secara mandiri
dengan menjaga kejujuran secara konsisten, kelompok diberikan waktu untuk
mendiskusikan jika ada anggota yang tidak sengaja melanggar, dan diminta
untuk memberikan dukungan kepada teman yang mengakui kesalahan, sehingga
tercipta budaya saling menghargai kejujuran.
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Alternatif kegiatan Guru adalah Permainan Menjala Ikan

Cara Bermain
Siapkan area bermain berbentuk persegi panjang atau lingkaran.

Beberapa peserta didik menjadi ‘Jaring’ dan berdiri di luar area bermain.
Sisanya adalah ‘Ikan’, yang menyebar di area bermain.

Tugas jaring adalah menangkap ikan.
. Jika ikan tertangkap maka akan berubah menjadi jaring.

Kegiatan ini bermanfaat untuk menumbuhkan sikap kejujuran saat
tertangkap oleh jaring.
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Subbab 3. Permainan Bola Ajaib

Tujuan Aktivitas Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila

Peserta didik dapat menunjukkan sikap Dimensi gotong royong, elemen kolaborasi
menaati aturan dalam permainan mencari | subelemen kerja sama.

harta karun.

a. Perilaku dalam Permainan

Dalam permainan ini, peserta didik menerapkan perilaku menaati aturan sebagai
berikut.

« Aturan berlari

Peserta didik yang mendapat giliran pertama akan berlari setelah mendengar aba-
aba dari guru untuk memulai permainan. Anak selanjutnya akan berlari setelah
tos dengan teman yang telah selesai berlari.

Manfaat: Melatih perilaku taat terhadap aturan permainan.
« Aturan mengambil bola

Peserta didik hanya boleh mengambil satu bola dalam satu kali lari. Mereka bisa
mengambil bola kembali saat mendapat giliran kembali.

Manfaat: Melatih perilaku taat terhadap aturan permainan.

b. Petunjuk untuk Guru
1. Berikan instruksi yang jelas

Jelaskan setiap tahapan permainan dan gerakan dengan singkat, namun mudah
dipahami.

2. Lakukan demonstrasi

Perlihatkan bagaimana memutar badan, melempar bola, menangkap bola, dan
melempar bola ke keranjang secara konkret.
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Observasi peserta didik

+ Amati gerakan yang dipakai peserta didik. Perbaikilah gerakan atau posisi
tubuh yang salah. Beritahu mereka agar bergerak dengan posisi yang benar
untuk menghindari cedera.

+ Berikan apresiasi atas usaha mereka, meskipun gerakan mereka belum
sempurna.

Variasi permainan

Tambahkan tantangan seperti mempercepat ritme lempar-tangkap bola atau
mengubah jarak lemparan untuk meningkatkan keterampilan peserta didik.

Keselamatan

+ Jaga jarak antar peserta didik agar tidak saling berbenturan.

+ Sediakan area bermain yang luas, aman, dan bebas hambatan.
Evaluasi

+ Diskusikan dengan peserta didik tentang apa yang mereka pelajari.

+ Catat peningkatan koordinasi atau kesulitan yang dialami untuk perbaikan di
sesi berikutnya.

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Untuk peserta didik dengan kemampuan berkembang, guru perlu membuat rute
yang sederhana dan pendek. Aturan pun dibuat lebih sederhana, misalnya peserta
didik bebas mengambil bola dalam warna apa saja.

Peserta didik dengan kemampuan layak diberi kesempatan untuk bekerja dalam
kelompok. Mereka diminta saling mengingatkan aturan permainan dan warna
bola yang harus dicari.

Peserta didik dengan kemampuan cakap bisa dievaluasi kemandiriannya dalam
mematuhi aturan sekaligus berkolaborasi dengan kelompoknya.
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Alternatif kegiatan yang dapat dilakukan guru adalah Permainan Bentengan

Cara Bermain

1.

Tentukan dua area yang akan menjadi benteng bagi masing-masing tim
(misalnya, tiang, pohon, atau tanda lain di dua ujung lapangan).

Bagilah peserta didik menjadi dua tim dengan jumlah anggota yang
seimbang.

Setiap tim bertujuan untuk menyentuh benteng lawan tanpa tertangkap.

Peserta didik yang mendekati benteng lawan harus berhati-hati agar tidak
tertangkap oleh lawan. Jika mereka tertangkap (dikejar dan disentuh),
mereka dianggap “terkunci” dan tidak bisa bergerak hingga diselamatkan
oleh teman setim yang menyentuh mereka.

Peserta didik dapat kembali ke benteng mereka sendiri untuk mencari
perlindungan atau “aman” dari lawan yang mengejar.

Tim yang berhasil menyentuh benteng lawan pertama kali memenangkan
putaran tersebut.

Permainan ini bertujuan untuk menumbuhkan perilaku menaati aturan
permainan.
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Subbab 4. Permainan Tangkap Ekorku

Tujuan Aktivitas Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila
Peserta didik dapat menunjukkan Dimensi bernalar kritis, elemen refleksi
kemampuan menyusun strategi secara pemikiran dan proses berpikir, subelemen
sederhana dalam permainan tangkap merefleksi dan mengevaluasi pemikirannya
ekorku. sendiri (menyampaikan apa yang sedang
dipikirkan secara terperinci).

a. Perilaku dalam Permainan

Dalam permainan ini, peserta didik akan menyusun strategi kerja sama sederhana
agar tidak tertangkap lawan. Berikut strategi yang dapat disusun.

+ Berdiskusi menentukan siapa yang akan menjadi ekor dan kepala

Anak yang menjadi kepala akan menjadi pemimpin, sedangkan anak yang menjadi
ekor akan berada di belakang barisan.

Manfaat: Menumbuhkan kerja sama dalam kelompok

* Mengikuti perintah

Anak yang berada di depan akan memberikan perintah yang harus diikuti oleh
anggota timnya. Seperti geser kanan, maju, mundur.

Manfaat: Menumbuhkan kerja sama dalam kelompok

b. Petunjuk untuk Guru
1. Instruksi jelas

Tunjukkan cara mengikuti perintah dengan benar, seperti geser ke kanan, maju,
mundur.

2. Rotasikan peran

Pastikan setiap peserta didik bertukar peran sehingga memberikan pengalaman
saat memimpin dan mengikuti perintah.
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Pantau gerakan dan keselamatan

Amati peserta didik untuk memastikan mereka melakukan gerakan dengan tepat
dan aman, seperti tidak bergeser terlalu cepat sehingga anak di bagian ekor
mudah mengikuti gerakan dan tidak terlepas dari kelompok.

Variasi permainan

Tambahkan aturan untuk meningkatkan tantangan atau keseruan bermain.
Misalnya, mengubah jumlah anggota tiap kelompok.

Keselamatan
« Pastikan area bermain bebas dari benda tajam atau berbahaya.

+ Pastikan area bermain luas memudahkan peserta didik untuk bergerak dalam
kelompok.

* Lakukan pemanasan ringan untuk mengurangi risiko cedera otot.

* Berikan waktu istirahat agar peserta didik tidak terlalu lelah.

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Kelompok berkembang diminta untuk fokus menjaga ekor mereka terlebih dahulu
sebelum mencoba menangkap ekor lawan. Guru memberikan contoh strategi
sederhana, seperti cara melindungi ekor dengan berdiri membelakangi tembok.

Kelompok dengan kemampuan layak dan cakap bisa diminta untuk menyusun
strategi secara mandiri. Misalnya satu anggota tim mengalihkan perhatian
sementara yang lain menangkap ekor, mencari area aman, atau berlari ke arah
teman yang tampak lengah. Mereka juga bisa diberi lebih banyak anggota untuk
meningkatkan tantangan.
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Alternatif kegiatan yang dapat dilakukan guru adalah Permainan
Menangkap Ekor Naga.

Cara Bermain
1. Pilih area bermain yang luas dan aman, tanpa banyak rintangan.

2. Semua peserta berdiri dalam satu barisan memanjang dengan memegang
pinggang atau bahu teman di depan mereka.

3. Peserta paling depan menjadi “kepala naga,” dan yang paling belakang
adalah “ekor naga.”

4. Kepala naga berusaha bergerak dan memutar untuk menangkap ekor naga
kelompok lawan. Caranya dengan menyentuh pemain paling belakang.

5. Pemain di tengah membantu melindungi ekor dengan bergerak sesuai arah
kepala tanpa melepaskan pegangan.

6. Jika kepala naga berhasil menyentuh ekor naga, maka ekor yang tertangkap
akan bergabung menjadi kepala naga lawan.

7. Permainan dilanjutkan hingga ekor naga salah satu kelompok habis.

8. Permainan ini bermanfaat untuk menumbuhkan kemampuan peserta didik
dalam menyusun strategi kerja sama agar tidak tertangkap oleh lawan.
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Subbab 5. Permainan Menara Gelas

Tujuan Aktivitas Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila

Peserta didik dapat menunjukkan Dimensi Bergotong Royong, elemen
kemampuan berkomunikasi secara efektif | kolaborasi, subelemen komunikasi untuk
dengan tim dalam Permainan Menara mencapai tujuan bersama (memahami
Gelas. informasi sederhana dari orang lain dan
menyampaikan informasi sederhana kepada

orang lain menggunakan kata-katanya sendiri).

Dimensi bernalar kritis, elemen memperoleh
dan memproses informasi dan gagasan,
subelemen mengidentifikasi, mengklarifikasi,

dan mengolah informasi dan gagasan.

a. Perilaku dalam Permainan

Dalam permainan ini, peserta didik menunjukkan kemampuan berkomunikasi yang
efektif sebagai berikut.

+ Menggunakan bahasa yang sopan

Saat bermain dalam kelompok peserta didik menggunakan bahasa yang sopan
seperti “Ayo kita coba bersama”

Manfaat: Melatih kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dengan baik.
+ Umpan balik positif

Memberi semangat atau pujian kepada teman yang belum berhasil menyusun
menara seperti “Ayo, Jaya, kita coba lagi!”

Manfaat: Melatih kemampuan peserta didik untuk memberikan umpan balik yang
membangun.

b. Petunjuk untuk Guru

1. Berikan instruksi yang jelas

Jelaskan aturan permainan dengan sederhana agar mudah dipahami.
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Observasi peserta didik
Pastikan setiap peserta didik dapat memberikan umpan balik yang positif
Variasi permainan

Guru dapat menambahkan rintangan atau mengubah bentuk lintasan untuk
meningkatkan tantangan permainan.

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Guru mengajak peserta didik untuk untuk mengidentifikasi kalimat positif. Seperti
“Wah, kamu keren karena sudah berusaha. Ayo coba lagi, tetap semangat!”

Memberikan kesempatan kepada anak yang memiliki kemampuan cakap untuk
menjadi pemimpin yang memberikan arahan, seperti menjelaskan bentuk menara

yang akan dibuat. Sedangkan anak yang lain mendengarkan dan mengikuti
arahan saat menyusun menara.

Alternatif yang dapat dilakukan guru adalah Permainan Menyusun Koin

Cara Bermain

1. Siapkan koin (atau benda datar kecil lainnya) untuk setiap anak atau
kelompok.

2. Tentukan area datar untuk tempat menyusun koin (bisa di meja atau lantai).
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Subbab 6. Permainan Bola Tangan

Tujuan Aktivitas Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila
Peserta didik dapat menunjukkan Dimensi Bergotong Royong, elemen
kemampuan berbagi peran dalam kolaborasi, subelemen kerja sama (menerima
permainan bola tangan. dan melaksanakan tugas serta peran yang

diberikan kelompok dalam sebuah kegiatan

bersama).

a. Perilaku dalam Permainan

Permainan bola tangan dirancang untuk mengasah kemampuan peserta didik
dalam berbagi peran dalam permainan. Berikut ini adalah kemampuan yang dapat
ditunjukkan.

* Mengenali peran dalam tim

Peserta didik dapat menyebutkan perannya dalam tim (penyerang, pengoper
bola, atau penjaga keranjang). Peserta didik memahami tugas sederhana sesuai
dengan perannya, seperti “Saya harus mengoper bola ke teman.”

Manfaat: Melatih kemampuan berbagi peran dengan tim.
+ Kerja sama tim

Peserta didik menjaga kekompakan tim dengan saling mengoper bola untuk
mencetak poin.

Manfaat: Meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama dalam tim.

b. Petunjuk untuk Guru
1. Berikan instruksi yang jelas

+ Jelaskan cara bermain dengan rinci, mulai aturan melempar, merebut bola,
dan memasukkan bola ke dalam keranjang.

* Tunjukkan cara berbagi peran bersama tim.
2. Observasi dan evaluasi

Amati bagaimana peserta didik membagi peran
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C.

Rotasikan peran

Pastikan setiap peserta didik bertukar peran sehingga mereka sama-sama punya
pengalaman menjadi penyerang, pemain bertahan, dan pemegang keranjang.

Variasi dan tantangan

Guru dapat membuat lintasan dengan pola beragam (zigzag, lingkaran, dll) untuk
meningkatkan tantangan dan keseruan bermain.

Keselamatan

Pastikan area bermain tidak licin. Gunakan bola yang aman serta sesuai dengan
ukuran anak-anak.

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Peserta didik diberikan kebebasan untuk menentukan peran dalam kelompok.

1.

Peserta didik dengan kemampuan berkembang, dan layak dibimbing untuk
memahami perannya dalam tim.

Peserta didik yang cakap, dapat menjadi pemimpin dalam tim untuk membagi
peran dan mengatur tugas dalam kelompok.

Subbab 7. Permainan Kasti

Tujuan Aktivitas Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila

Peserta didik mampu menyimpulkan Dimensi gotong royong, elemen kolaborasi

efektivitas gerakan yang dilakukan dengan | subeleman kerja sama.

memberikan penjelasan sederhana.

Dimensi bernalar kritis, elemen memperoleh
dan memproses informasi dan gagasan,

subelemen mengidentifikasi, mengklarifikasi,

dan mengolah informasi dan gagasan.
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a. Perilaku dalam Permainan

Permainan kasti dirancang untuk melatih kerja sama dalam tim.
Berikut ini adalah kemampuan yang dapat ditunjukkan.

* Mengenali peran dan tanggung jawab dalam tim

Peserta didik dapat menyebutkan perannya dalam tim (penjaga, pemukul). Peserta

didik memahami tugas sederhana sesuai dengan perannya, seperti “Saya harus
memukul bola.”

+ Kerja sama tim

Peserta didik dapat bekerja sama untuk saling mengoper bola dengan temannya
untuk mematikan lawan.

Bagaimana guru memandu peserta didik agar dapat menerapkan
perilaku kerja sama saat bermain?

Guru dapat meminta peserta didik untuk menjelaskan mengapa mereka
harus bekerja sama dalam tim.

Tanya jawab seperti ini akan membantu peserta didik memahami alasan
pentingnya bekerja sama atau berkolaborasi dalam kehidupan.

b. Petunjuk untuk Guru

Lakukanlah hal berikut untuk memastikan keamanan dan keselamatan dalam
permainan.

1. Pemeriksaan lapangan

+ Pastikan lapangan bebas dari benda tajam, batu, atau lubang yang dapat
menyebabkan peserta didik tersandung.

* Area bermain harus cukup luas dan memiliki batas yang jelas.
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Perlengkapan

Gunakan bola kasti berbahan lunak agar tidak melukai peserta didik.
Pemukul kasti harus ringan dan sesuai dengan ukuran tangan peserta didik.

Pastikan peserta didik mengenakan sepatu olahraga untuk melindungi kaki
mereka.

Pemanasan

Lakukan pemanasan sederhana selama 5-10 menit untuk menghindari cedera

otot, seperti lari kecil atau peregangan.

Aturan keamanan selama bermain

Pemisahan zona

Pastikan peserta didik yang tidak bertugas (misalnya, bukan pemukul) berdiri
di zona aman, jauh dari pemukul.

Posisi aman pemukul

Ajarkan peserta didik cara memegang dan mengayunkan pemukul dengan
aman.

Bola yang aman
Saat melempar bola, arahkan lemparan ke badan bagian bawah, seperti kaki.
Anak yang berlari

Beri tahu peserta didik agar memperhatikan sekitarnya saat berlari untuk
menghindari tabrakan dengan teman.

Jaga ketertiban

Pastikan peserta didik bermain bergiliran tanpa saling berebut atau
mendorong.

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Peserta didik dengan kemampuan berkembang dibimbing untuk memahami

peran dan tugasnya dalam tim.

Peserta didik dengan kemampuan layak diberikan kebebasan untuk menyusun

strategi tim, misalnya dengan meminta mereka mengatur posisi pemain dan

menentukan giliran memukul.
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3. Peserta didik dengan kemampuan cakap dapat diberikan kesempatan untuk
memimpin tim menentukan peran dalam kelompoknya.

Ide alternatif yang dapat diterapkan guru adalah:

1. guru dapat memberikan alat pemukul yang lebar namun ringan, serta bola yang
besar, dan

2. guru dapat memodifikasi lapangan kasti dengan menambah tiang hinggap.

PANDUAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

Pembelajaran berdiferensiasi dalam Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
bertujuan untuk menyesuaikan metode dan strategi pembelajaran dengan kebutuhan,
minat, serta profil belajar setiap pesertadidik. Pendekataninisangatpenting diterapkan
pada peserta didik yang memiliki kemampuan fisik, gaya belajar, dan preferensi yang
beragam. Dengan menggunakan pendekatan ini, semua peserta didik diharapkan
dapat terlibat dalam pembelajaran dan mengembangkan keterampilan mereka.

Berikut beberapa strategi untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.
1. Sesuaikan kegiatan dengan tingkat kemampuan peserta didik.

Rancanglah kegiatan yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik.
Ini memungkinkan peserta didik dengan keterampilan yang lebih tinggi untuk
meningkatkan keterampilannya melalui aneka tantangan baru dalam permainan.
Sementara peserta didik yang membutuhkan lebih banyak dukungan dapat
diberikan tugas yang lebih sederhana dan mudah dilakukan.

Untuk mendukung perkembangan belajar peserta didik, guru perlu
memodifikasi intensitas dan kompleksitas kegiatan. Hal ini penting untuk
memastikan setiap siswa dapat terlibat secara aktif dan memperoleh manfaat dari
kegiatan tersebut.
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2. Beri peran yang bervariasi untuk setiap peserta didik

Dalam kegiatan olahraga, anak-anak dengan keterampilan sosial dan kerja tim
yang lebih baik bisa diberi kesempatan untuk bekerja dalam kelompok besar.
Sementara mereka yang lebih suka bekerja secara individu atau dalam kelompok
kecil bisa diberi kesempatan untuk sesuai kecenderungannya. Pembentukan
kelompok yang berbeda memungkinkan pengembangan keterampilan sosial,
komunikasi, dan kolaborasi.

Guru dapat mengatur kelompok berdasarkan kebutuhan dan dinamika kelas.
Misalnya, untuk anak yang lebih pemalu atau lebih suka bekerja sendiri, kelompok
kecil dapat memberikan ruang yang cukup bagi mereka. Interaksi pribadi dan
perhatian pun bisa lebih optimal.

3. Gunakan penilaian individu

Penilaian dalam pembelajaran berdiferensiasi harus dilakukan secara lebih
personal, dengan mengamati kemajuan setiap peserta didik. Misalnya, dalam
permainan yang menguji keterampilan motorik seperti menggiring bola atau
menendang bola, guru dapat menilai kemampuan peserta didik berdasarkan
perkembangan masing-masing, bukan berdasarkan standar kelas secara
keseluruhan. Penilaian ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
berkembang dengan kecepatan mereka sendiri.

4. Memberikan pilihan dalam berpartisipasi

Memberikan pilihan kepada peserta didik dalam berpartisipasi dapat
meningkatkan motivasi dan rasa keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Dengan memberikan peran yang bervariasi, seperti menjadi pemimpin kelompok,
pendukung permainan, atau peran lainnya, motivasi intrinsik peserta didik dalam
belajar akan lebih terbangun.

5. Kearifan lokal

Guru dapat memanfaatkan alat sederhana atau yang dekat dengan keseharian
peserta didik sebagai pelengkap permainan. Guru juga dapat menjadikan
permainan tradisional yang disukai atau dikenal peserta didik, sebagai kegiatan
alternatif.
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INTERAKSI DENGAN ORANG TUA/WALI DAN MASYARAKAT

Guru memberikan penjelasan tentang bagaimana orang tua dapat mendukung
pembelajaran yang sedang